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PENGARUH PERKEMBANGAN LAHAN TERBANGUN
TERHADAP KUALITAS LINGKUNGAN PERMUKIMAN
(STUDI KASUS KELURAHAN MAHARATU, KOTA PEKANBARU)
AHMAD HADIQ ZAKARIA
153410117

ABSTRAK

dligan, fasilitas
kesehatan t angan lahan
terbangun A di Kelurahan
Maharatu. eneliti s |sis pengaruh
perkemban terbe : An gBermukiman di
Kelurahan

: nenggunakan. metoa ‘9 menggunakan
teknik analisis, antara | entifikasi, Inte CItray aits deskriptif dan
regresi linicfig na. Sejala gan perkerr fangun (built up

area) di kawasernk pe i luraha a 2014, 2016 dan

1 a 0 / géll kondisi di awal
tahun 2014 denea ‘ a s ekitar 5,2% dari
luas wilaya 2014. : Qw@san permukiman

termasuk dalam
kategori tidak - i a q dengan rata-rata
peningkatan p gdagkan untuk kondisi

lingkungan permukiman ﬁ m rwu Konelasi (Person coreelation) sebesar
0,980. Angka korelasi tersebu adanya hubungan yang kuat antara
perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Angka
korelasi tersebut bersifat positif. Berdasarkan perhitungan pada Tabel ANOVA
diketahui angka signifikasi (Sig) sebesar 0,12, hal tersebut memberikan arti bahwa
terdapat hubungan antara luas lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan
permukiman. Dari persamaan regresi menunjukan adanya hubungan yang searah
antara perkembangan lahan terbangun dengan kualitas lingkungan, hal tersebut
dilihat dari tanda positif pada nilai variabel bebasnya, dengan persamaan Y =
(0,223) + (0,083 x)

Kata kunci : Lahan, Perkembangan Lahan, Kualitas Lingkungan Permukiman
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THE IMPACT OF BUILT-UP LAND DEVELOPMENT ON THE
QUALITY OF THE RESIDENTIAL ENVIRONMENT
(CASE STUDY OF MAHARATU URBAN VILLAGE, PEKANBARU
CITY)

AHMAD HADIQ ZAKARIA

153410117

3 alldl the airport.
1t areas, trade
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ﬂ aharatu village
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others: ide
regression.

residential & se of 26,017%
(162,444 m? ith an average
increase of { i he condition of
building dens a age residential are , 2016 and 2019

is still includ 0 per hectare, with an
average incre ilding Adition of the quality
of the residenti

development of built land to the y=of the settlement environment. The
correlation numbers are positive. Based on calculations in the ANOVA Table
known signification number (Sig) of 0.12, it means that there is a relationship
between the area of land built to the quality of the settlement environment. From
the regression equation shows a unidirectional relationship between the
development of land built with environmental quality, it is seen from the positive
sign on the value of the free variable, with the equation Y = (0.223) + (0.083 x)

Keywords: Land, Land Development, Environmental Quality of Settlements
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar belakang

Perkembag lak lepas dari adanya

suatu fenomen “Fﬁi\\“ .90

yang cepat

(Vegetasi) He = ' ‘ 2018). Penutup

lahan dan 3 erupakan ang Perbeda. Perubahan

mempengaru A ari kapa 3 an Se 8l dari lingkungan

tersebut.

kenampakan fisik kekotaan kearah “luar dari kota (urban sprawl). Akibat
selanjutnya adalah didaerah pinggiran kota akan mengalami proses transformasi
sosial ekonomi sebagai dampak lebih lanjut dari transformasi sosial. Proses
densifikasi permukiman yang terjadi di daerah pinggiran kota merupakan realisasi

dari meningkatnya kebutuhan akan ruang di daerah perkotaan (Giyarsih, 2001).
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Menurut Christiani (2016), semakin bertambahnya penduduk maka
semakin besar pula kebutuhan hidup mereka, seperti bermukim, kebutuhan air
bersih, udara, sandang dan papan, dan lahan. Jika jumlah penduduk semakin

meningkat, maka kebutuhan permintaan lahan akan meningkat pula. Akibatnya

Menurut Direktora fra kualitas lingkungan
merupakan kondisi dan karakteristikK™ yang dimiliki oleh suatu lingkungan.
Sedangkan pengertian kualitas permukiman merupakan “kondisi permukiman
yang diukur berdasarkan standar tertentu, yakni standar kepadatan penduduk,
kepadatan bangunan, kualitas bangunan, kualitas kepadatan lalu lintas kendaraan,

mengandung ukuran keamanan, kesehatan, dan kenyamanan, mengandung ukuran

tingkat pendapatan minimal untuk memenuhi kebutuhan hidup” (Kamus Penataan
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Ruang, 2009). Persyaratan aspek kualitas lingkungan permukiman mencakup
beberapa persyaratan fisik rumah itu sendiri sebagai tempat tinggal dan juga

persyaratan fisik sarana dan prasarana penunjang aktivitas bermukim yang

ditinjau dari segi kuantitas, kualitas dan juga jangkauan pelayanannya.

termasuk dalam bagian WP-V sebagaimana telah diatur di dalam Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Pekanbaru Tahun 2012-2032 yang memiliki fungsi
utama sebagai kawasan pendidikan dan fungsi sekunder (skala kota) sebagai
kawasan permukiman (kepadatan sedang-rendah). Seiring dengan berjalannya
waktu dalam kurung waktu 5 tahun terakhir (2014-2019), permukiman di

Kelurahan Maharatu mengalami perubahan yang signifikan dilihat dari aspek fisik
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keberadaan bangunan yang terus bertambah. Proses terjadinya lahan terbangun
disebabkan oleh adanya beberapa aktivitas seperti Kawasan Pendidikan dan
Bandara.

Keberadaan aktifitas tersebut tidak secara langsung memberikan magnet

agoal dan melakukan

lahan ter leNMap.! H atnya lahan
terbangun

kebutuhan s

' 4

‘;} mukiman yang

Oleh karena itu, diperlukan “Suatu penelitian terkait dengan adanya
pengaruh dari perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan
sekitarnya. Dalam hal ini penulis mengambil judul “Pengaruh Perkembangan

Lahan Terbangun Terhadap Kualitas Lingkungan Permukiman Di Kelurahan

Maharatu Kota Pekanbaru”
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukanan sebelumnya, bahwa
perkembangan lahan terbangun di lingkungan permukiman Kelurahan Maharatu

ini menunjukan perubahan yang cukup pesat dimana banyak sekali terlihat

bangunan-bangug Oy be
[;_u"‘ ‘ ‘u
<

ini juga
dan kios-Kies*Vang.berada dise )E hano ” EMi permanen
yang digunaka ' : tersebut membuat
pemanfaatafifl 2rbangun me u an tegsebut berpotensi
memberikape \ ‘:‘ 1a : ifigan permukiman

as lingkungan

memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin bertambah.

Permasalahan diatas tersebut tidak semuanya merupakan hal yang
melanggar aturan, akan tetapi secara tidak langsung berpengaruh terhadap
penurunan kualitas lingkungan permukiman di kawasan tersebut. Diharapkan

melalui studi penelitian ini dapat diketahui perkembangan lahan terbangun dan
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kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan Maharatu sehingga dapat
menciptakan aktivitas permukiman yang terkendali sesuai dengan tatanan
lingkungan yang baik.

Dari fenomena permasalahan yang telah dibahas sebelumnya maka

1.3
1.3.1 Tuju

embangan lahan
terbangun terhad dapat di Kelurahan
Maharatu.

1.3.2 Sasaran
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditentukan, maka sasaran yang ingin
dicapai antara lain:
1. Teridentifikasi perkembangan lahan terbangun di Kelurahan Maharatu
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

2. Teridentifikasi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan
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Maharatu berdasarkan dari aspek fisik.
3. Menganalisis pengaruh perkembangan lahan terbangun terhadap

kualitas lingkungan permukiman.

1.4 Manfaat B

permukiman

permukiman

enambah ilmu

ercontohan bagi

Manfaat bagi Peneliti
Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti dalam melakukan penelitian
dan teknis penulisan yang benar serta mampu membuat peneliti berfikir

lebih kritis dan terarah terhadap perkembangan suatu kota.
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1.5 Ruang Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah penelitian atau lokasi studi penelitian ini berada di

Kelurahan Maharatu. Kelurahan ini merupakan kelurahan yang ada di Kecamatan
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UNIVERSITAS ISLAM RIAL
FAKULTAS TERNIK
PERENCANAAN WILAVAH DAN KOTA
PEXANEARL
b

s

=3
Gambar 1.1 -

K8

Gambar 1.1 Peta Lokasi Penelitian Kelurahan Maharatu
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1.5.2 Ruang Lingkup Materi

Adapun Ruang lingkup materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Perkembangan lahan terbangun yang diamati dalam kurun waktu 5 tahun

terakhir. Pg g an. 13 ) ati diukur berdasarkan

a. Prasarana jalan, berkaitan“dengan keberadaan dan kondisi jalan
lingkungan dan jalan setapak.

b. Drainase, berkaitan dengan optimal atau tidaknya fungsi drainase
di lingkungan permukiman tersebut.

c. Prasarana air bersih, berkaitan dengan kemampuan dalam

memenuhi kebutuhan masyarakatnya.

10
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d. Keberadaan dan kondisi sistem sanitasi dan persampahan

dilingkungan permukiman.

1.5.3 Batasan Substansi Penelitian

en i ‘ g, dan dijelaskan pada
sub bab 0 ‘ ’ ‘ R‘\‘ .&a pagai aspek

penting eIk erk an peneliti,

antara lai

11
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1.6

Kerangka Berfikir

Perkembangan Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu Terjadi Dikarenakan

Adanya Keberagaman Aktifitas Dan Peningkatan Jumlah Penduduk

ﬁusr! NBA L

BN

Gambar 1.2 Kerangka Berfikir
Sumber : Hasil Analisis 2021

12
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir dibagi dalam 6
(enam) bab, diantaranya adalah sebagai berikut:

BAB|I PENDAHULUAN

penelitian,

Kiran, serta

informan penelitian, sumber-data, teknik analisis, serta desai survei
penelitian.

BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN
Bab ini menyajikan deskripsi atau gambaran umum wilayah studi

penelitian kecamatan marpoyan damai berupa letak geografis Kecamatan

Marpoyan Damai, geografis Kelurahan Maharatu dan sarana prasarana.

13
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menyajikan hasil analisis dan pembahasan untuk menjawab
sasaran yang telah ditentukan terdiri dari identifikasi perkembangan
lahan terbangun di kawasan permukiman kelurahan Maharatu,

identifike

0

2L =

G
I
"
g
”
”
¢

%

14
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BAB Il

TINJAUAN TEORI

Didalam Al-quran dijelaskan bagaimana penjelasana mengenai lahan

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar). Katakanlah: “Adakanlah perjalanan di muka bumi
dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu.
kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang  yang

mempersekutukan (Allah) QS Ar-Rum (30): 41-42.

15
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2.1  Kajian Perkembangan Lahan Terbangun
211 Lahan

Menurut Bratakusumah, (2005) Pengertian lahan meliputi seluruh kondisi
lingkungan, dan tanah merupakan salah satu bagiannya. Lahan adalah bagian dari

permukaan bumi

ngsungn itas yang merupakan

WAt )

"ol 1Y
[;@ ‘
<

mempengaruhi.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 tahun 2004 tentang penatagunaan
tanah dijelaskan bahwa penatagunaan tanah adalah sama dengan pola
pengelolahan tata guna tanah yang meliputi penguasaan, penggunaan dan

pemanfaatan tanah yang berwujud konsollidasi pemanfaatan tanah melalui
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peraturan kelembagaan yang terkait dengan pemanfaatan tanah sebagai satu
kesatuan system untuk kepentingan masyarakat secara adil.
Makna lahan di atas menunjukkan bahwa lahan merupakan salah satu

sumber daya alam yang sangat penting bagi manusia, mengingat kebutuhan

masyarakat dalam latan kehidupan sosial

ey R ﬂhh“ .?a

mengendali
mengakibatkan ment Ve : dalam mendukung
aktivitas mar
tangan (interveRs ap lahan ) enuhi kebutuhan
hidupnya baik Mates?a ) am Fatchurochman,

2011).

yaitu penggunaan lahan pertanian dan penggunaan bukan lahan pertanian.
Penggunaan lahan di perkotaan termasuk ke dalam kelompok penggunaan lahan
bukan pertanian, setiap permukiman, komersil industri perkantoran, transportasi
dan lain-lain. Meningkatnya aktivitas manusia dapat berpengaruh terhadap
penggunaan lahan yang ada di perkotaan. Peningkatan aktivitas dan semakin

beragamnya aktivitas manusia memberikan implikasi terhadap kebutuhan ruang
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untuk mewadahi berbagi macam aktivitas tersebut. Terkait dengan kebutuhan
ruang tersebut, penggunaan lahan di perkotaan cendrung berubah ke arah
pemanfaatan lahan terbangun. Hal tersebut dikarenakan aktivitas di perkotaan

yang menggunakan lahan terbangun lebih banyak dibandingkan aktivitas yang

menggunakan lahafistea Bangun. Perubak aan lahan juga dapat
\

‘\“ .%a Arifia et.al,

2017) s dalam nilai

terbangun ang dala g ) .l" kotaan yang di
dominasi o
lingkungan

ada di perk

termasuk lahs In da JuNaa an v [ oKl tidak terbangun.
Dapat di lihat
Tabel 2.1 Klasi erbangun dan tidak
Pakar/ahli Tidak terbangun
F. Stuart Chapin Jr. Ekstrasi
° Rekreasi
[ ]
e Jasa
Rhind dan Hudson e  Permukiman e  Area perairan
e Industri e Produksi dan penambangan
e Perdagangan sumber daya alam
e Jasa
Holy Bima Wijaya e  Permukiman e Aktivitas kota : Rekreasi,
transportasi, kuburan, ruang
e Industri terbuka hijau
e  komersil e Non aktivitas kota : pertanian,
o kebun dan area perairan
e institusi

Sumber : Iwan Rudiarto, 1998 dalam Fatchurochman, 2011
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2.1.2 Perkembangan Lahan Terbangun
Wahyunto et al, (2001) menjelaskan bahwa Pada dasarnya perkembangan
lahan terbangun dalam suatu kawasan disebabkan oleh adanya perubahan

penggunaan lahan yang terjadi di kawasan tersebut. Perubahan penggunaan lahan

adalah bertambaha dari suatu waktu ke

merubah penggunaan lahan sesuai derigan perencanaan yang telah dibuat. Pada
aspek ekonomi, demografi dan budaya cendrung berkaitan dengan pemanfaatan
yang dilakukan oleh masyarakatnya karena faktor kebutuhan. Sejalan dengan
pernyataan McNeil et al, Bourne (1982) dalam Ardiyansyah (2013) mengatakan

proses utama yang menyebabakan terjadinya perubahan penggunaan lahan yaitu :
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1) Perluasan batas kota.
2) Peremajaaan dipusat kota.

3) Perluasan jaringan infrastruktur

4) Tumbuh dan hilangnya pemusatan aktivitas tertentu.

falam  proses
daerah. Selain

~» 7
r 4

N nie remukan aspel dan

hilangnya investasi dalam
infrastruktur irigasi, kerusakan natdral lanskap, dan masalah lingkungan.
Kemudian dampak tidak langsung yang ditimbulkan berupa inflasi penduduk dari
wilayah perkotaan ke wilayah tepi kota. Kegiatan perubahan penggunaan lahan
pertanian juga berpengaruh terhadap lingkungan. Perubahan lahan pertanian
menjadi lahan non petanian akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem lahan

pertanian.
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2.2  Kualitas Lingkungan Permukiman
2.2.1 Pengertian Lingkungan
Seorang ahli lingkungan, Soemarwoto (2004) menjelaskan lingkungan

adalah jumlah semua benda dan kondisi yang ada dalam ruangan yang Kita

tempati yang mead hidupan kifa gan ini merupakan

istilah ‘l ?&Mu“ .ﬂ atu kondisi

anisme, tanah,

gflagai materi.

lingkungan merupakan segala aspek yang ada disekitar Kita, tidak hanya sesuatu
yang bersifat alami, tetapi juga mencakup aspek buatan manusia yang
keberadaannya mempengaruhi kehidupan manusia baik itu material maupun non-
material. Selain itu, lingkungan juga mencakup interaksi sosial antara manusia itu
sendiri. Menurut Supriadi, (2008) dalam Fatchurochman, (2011) menjelaskan

bahwa keberadaan lingkungan sebagi bagian dari kehidupan manusia sangatlah
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penting guna mendukung keberlanjutan kehidupan dan kesejahteraan manusia.

Lingkungan dianggap sebagai aset pembangunan yang perlu dijaga kualitas dan

kelestariannya sehingga dapat bermanfaat untuk generasi mendatang.

g dua kata
ia sebagali
gkan wadah
elemen buatan
pat bermukim

m Astuti et.al

o el &

XY
s

tiga istilah penting dalam permukiman‘yang berbeda maknanya, yaitu: pemukim,
pemukiman, dan permukiman (Sadana, 2014).

Pemukim adalah penghuni suatu tempat atau rumah. Pemukim memiliki
arti seseorang yang menghuni suatu tempat tinggal. Pemukiman berasal dari kata
pemukim dengan akhiran an. Secara ilmu bahasa, kata pemukiman tergolong ke

dalam kata kerja yang sama dengan to settle. Dari pembentukan katanya,
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pemukiman memiliki arti tindakan memukimkan. Artinya, pemukiman adalah
suatu tindakan untuk memukimkan seseorang pada suatu lokasi atau tempat
tinggal tertentu.

Secara ilmu bahasa, kata permukiman tergolong ke dalam kata benda.

Dalam bahasa -" i gan settlement, yaitu:
suatu 3 ‘ ‘ “un“‘ .&é cap dengan
aspak-as 3 i h i
Permuki
orang yan
kompleks : ykan © : : peglimahan  karena
mencakup

Ber

Perencanaan pada kawasan pefmukiman mengacu pada aturan normatif
yaitu UU Nomor 1 Tahun 2011 mengenai kawasan perumahan dan permukiman.
Kriteria dan norma-norma perencanaan pada kawasan permukiman adalah sebagai
berikut:

1) Pemanfaatan ruang harus sesuai dengan daya dukung tanah setempat dan

harus dapat menyediakan lingkungan yang sehat dan aman dari bencana
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alam serta dapat memberikan lingkungan hidup yang sesuai bagi
pengembangan masyarakat dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi
lingkungan hidup.

2) Kawasan peruntukan permukiman harus memiliki prasarana jalan dan

3) 0 c
,‘ﬁ dan jasa,
: limbah, dan
i
=)

4) :

V=)

5 an karakteristik
lokasi dan @ untuk kawasan
permukiman ‘ ng lingkungan.
Kemudian pe fahdh baru 40% - 60%
dari luas lahan QuKififan harus dilengkapi
utilitas umum yang han permukiman tidak

Adapun pengembangan kawasan permukiman menurut PERMEN PU No.
41/PRT/M/2007 yang menyebutkan bahwa :

1) Topografi datar sampai bergelombang (kelerengan lahan 0-25%);

2) Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh

penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM suplai air

antara 60 liter/org/hari-100 liter/org/hari;
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3) Tidak berada pada daerah rawan bencana (longsor, banjir, erosi,
abrasi);
4) Drainase baik sampai sedang;

5) Tidak berada pada wilayah sempadan sungai, pantai, waduk, danau,

i, dan daerah aman

an pertanian,

dgi pengembangan
masyarakat pan hidup pada
kawasan peRmu ) ¢ efmukiman harus

dilengkapi % las prasarana | e 2butuhan sarana

pendidikan, keSehét - : emudian jaringan

2.2.3 Kualitas Lingkungan Permukiman

Suatu lingkungan permukiman pada dasarnya memberikan makna/arti bagi
penghuni (masyarakat). Kualiatas yang dimiliki suatu lingkungan permukiman
sangat mempengaruhi kehidupan masyarakat yang tinggal di dalamnya. Tingkat

kualitas suatu lingkungan permukiman tergantung pada variabel-variabel
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lingkungan yang mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman tersebut.
Adapun kualitas lingkungan permukiman tidak lepas dari kualitas rumah-rumah
yang ada di dalamnya, seperti prasarana dasar dan sanitasi lingkungannya. Dari

sisi sosial ekonomi dapat dilihat dari pendidikannya, pendapatan, jumlah anggota

apat dikatakan bahwa

¢ “ an kondisi

keluarga, dan seba ‘h
ar V)
s

<>

‘S
LSS Yol

paik haruslah
pg oleh perilaku

epmukiman dalam

lingkungan V@ c gkunoa apat berfungsi

sebagaimana

dan unsur hayati)
2) Bangunan rumah sebagai tempat berlindung.
3) Penyediaan air yang aman dan sistem pembuangan limbah cair dan
padat.
4) Kualitas udara dalam rumah dan di sekitar lingkungan permukiman.

5) Kondisi rumah hunian yang aman dan bebas dari penyakit.
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6) Akses terhadap fasilitas umum dan pelayanan masyarakat.
7) Makanan yang sehat dan terjamin
8) Pengendalian faktor penyakit yang dapat merambat melalui struktur

bangunan.

agemukakan
bahwa 0 4 aLlan i S ag¥permukiman

adalah:

kenyamanan

ilitas.

Sejalan dengan pendapat di ataS Ridwan & Giyarsih (2012) dalam Astuti
et.al (2017) mengerucutkan bahwa kualitas suatu lingkungan permukiman dapat
diukur dengan melihat beberapa indikator. Kualitas lingkungan permukiman
dinilai berdasarkan indikator komposit yang merupakan gabungan dari tiga

indikator yaitu kondisi rumah, sanitasi lingkungan, dan prasarana dasar

permukiman.
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Menurut Ekartaji et al (2014), untuk mengkaji sebaran kualitas lingkungan
permukiman diukur dengan melihat kondisi fisik bangunan dan sosial ekonomi
masyarakat yang menempatinya. Fisik bangunan yang dilihat adalah terkait

keteraturan bangunan serta kondisi kontruksi bangunan itu sendiri. Keteraturan

bangunan yang ' n bentuk bangunan.

‘ ‘-Q!‘n“ .9. pan  dengan

{iselkd k SBihakin baik.
eperti kondisi
atap dan psial ekonomi
masyaraka permukiman
adalah tah mgkat partisipasi
masyarakat

Selai en ‘ y afl beberapa faktor

antara  lain;

Rumah merupakan kebutuhan dasar manusia yang selain berfungsi sebagai
tempat berteduh dan melakukan kegiatan sehari-hari dalam keluarga, juga
berperan besar dalam pembentukan karakter keluarga. Rumah memiliki standart
atau dasar-dasar yang digunakan untuk melakukan pembangunan. Tujuannya agar
pembangunan yang merata dan sesuai dengan kebutuhan juga tata guna lahannya.

Sehingga selain harus memenuhi persyaratan teknis kesehatan dan keamanan,
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rumah juga harus memberikan kenyamanan bagi penghuninya, baik kenyamanan
thermal maupun psikis sesuai kebutuhan penghuninya.
Adapun syarat, dasar dan ketentuan yang terdapat dalam pembangunan

perumahan di SNI 03-1733-2004 tentang ketentuan dasar fisik perumahan

berisikan letak pe

2.2.5 Kepadatan Bangunan Sebagai Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas
Lingkungan Permukiman
Penurunan kualitas lingkungan permukiman ditandai dengan adanya
kondisi kepadatan suatu bangunan dalam lingkungan yang tinggi, proporsi ruang

terbuka dan taman-taman dalam lingkungan yang semakin menipis, tidak
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mencukupinya prasarana dan sarana lingkungan yang tersedia, menurunnya
tingkat pelayanan fasilitas umum, serta hilangnya ciri khas dari suatu daerah
permukiman (Budihardjo 1991, dalam Fatchurochman, 2011).

Kepadatan Bangunan merupakan salah satu aspek dalam upaya

bahwa kepad@ta 19 dari jur i cktar atau kondisi
koefisien da

ketahui berdas ¢ : bangunan dan

dikatakan kepadatan bangunan dikatakan tidak padat.

Sementara berdasarkan RTRW Kota Pekanbaru tahun 2012-2032, kawasan
perumahan kepadatan tinggi dengan kepadatan bangunan diatas 50 unit per hektar,
kepadatan sedang dengan kepadatan bangunan 25-50 unit per hektar dan

kepadatan rendah dengan kepadatan bangunan kurang dari 25 unit per hektar.

Aturan aturan tersebut tentu saja dibuat untuk menciptakan suatu lingkungan
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permukiman yang memliki kualitas yang baik dan sehat, dalam hal ini aspek
kepadatan bangunan merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kualitas

lingkungan suatu permukiman/perumahan.

2.2.6 Kondisi Faktg pengaruhi  Kualitas

N ) \\\\“ .0‘

: i kehidupan
manusia. Manusiz § a - aruhi kualitas
lingkung i ) | nan. E Raffberlindung dan
kondisi ru ANg 2 g an ssalah satu
dari delapa 3 . _‘ kungar an'y emukakan oleh
Lawrence (2

Salah satu aspe : angbangunan adalah

ruang dan rencana tata bangunan dan Tingkungan. Pengaturan KDB ini bertujuan
untuk mengatur besaran luasan bangunan yang menutupi permukaan tanah.
Luasan bangunan yang menutupi tanah tersebut akan mempengaruhi infiltrasi air
tanah atau ketersediaan air tanah untuk masa yang akan datang.

Terkait upaya untuk menciptakan hunian yang nyaman dalam mewujudkan

kualitas lingkungan permukiman yang baik, intensitas bangunan sangatlah penting
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untuk membangun suatu permukiman agar dapat memastikan bahwa suatu
permukiman haruslah memenuhi syarat agar nyaman, bersih, asri dan juga aman,
hal-hal tersebut dilakukan dengan mengacu pada SNI 03-01733-2004 tentang tata

cara perencanaan lingkungan perumahan di perkotaan dan juga mengacu pada

sarana penuma PE AN prase . gan permukiman

perumahan e an b I3 i sistem PEikotaan sehingga

dalam pert lingkungan
perumahan, ) bers salr 3 apat menunjang
fungsi perm an sebagai : 1 svare gchman, 2011).
05/PRT/M2007
adalah banguna atu lingkungan yang
terbagi dalam bagi fungsional dalam arah
horizontal maupun vertik -satuan yang masing-masing

dapat dimiliki dan digunakan secara tefpisah yang berfungsi untuk tempat hunian
yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama dan tanah bersama.
Sedangkan tipe hunian vertikal seperti rumah susun, apartemen, dan hotel.

Sarana merupakan fasilitas dalam lingkungan hunian yang berfungsi untuk

mendukung penyelengaraan dan pengembangan kehidupan sosial, budaya dan

ekonomi. Prasarana merupakan kelengkapan dasar fisik lingkungan hunian yang
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memenuhi standar tertentu untuk kebutuhan bertempat tinggal yang layak, sehat,
aman, dan nyaman.
Ketentuan pelayanan minimal prasarana diatur dalam Peraturan Menteri.

Standar pelayanan minimal dalam pemenuhan kebutuhan di lingkungan

permukiman dig ale oIl Menk iman dan Prasarana

e. Sarana ruang terbuka hijau seperti taman dan pemakaman.

f.  Sarana sosial/ budaya
3) Utilitas Umum meliputi:
a. Air bersih

b. Pemadam kebakaran
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Sedangkan menurut Ana (2010) dalam Asteriani (2011) Menyebutkan
perumahan idealnya dilengkapi dengan berbagi fasilis sarana dan prasarana. Ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:

1) Jalan lingkungan, apakah cukup lebar. Paling tidak untuk dua mobil

(mushalla, masjid, gereja dan lainnya), lapangan olah raga, taman ataupun areal
terbuka lainnya untuk umum, pos keamanan, balai pertemuan untuk lingkup
RT/RW dan sebagainya. Kelengkapan fasilitas umum dan sosial tersebut akan
membuat kita nyaman dan betah tinggal di suatu lokasi perumahan. Oleh karena

itu, keberadaan prasarana dan sarana permukiman tersebut memberikan kontribusi

terhadap kualitas lingkungan suatu permukiman.
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2.3 Sintesa Teori
Sintesa teori merupakan table penjabaran dari tinjauan pustaka yang
merupakan ringkasan kajian literature yang dapat digunakan untuk mengetahui

apa saja yang akan dibahas dalam penelitian tersebut. Dapat dilihat pada Tabel 2.2

grbagi aktivitas
aya alam yang
ﬂ‘ﬁ penggunaanya
enyediaan dan
encana  untuk
kesejahteraan

pengertian yang
pelumnya bahwa
i bentang alam
n fisik termasuk
idrologi, bahkan
secara potensial
adap penggunaan

lahan merupakan
ahan  komponen
ra sistematik dan
edalam  beberapa
atas sifat sifat yang
an penghambat dalam
ara lestari.
ya perkembangan lahan
suatu kawasan
adanya  perubahan
aan lahan yang terjadi di kawasan
Perubahan penggunaan lahan
adalah bertambahanya suatu penggunaan
lahan yang lain dari suatu waktu ke waktu
berikutnya, atau berubahnya fungsi suatu
lahan pada kurung waktu yang berbeda.
Kecendrungan yang terjadi sekarang yaitu
tipe penggunaan lahan yang tidak
terbangun seperti lahan kosong, landing,
sawah, kebun, dan sebagainya menjadi tipe
penggunaan lahan yang terbangun antara
lain, permukiman, komersil, industri, dan
perkantoran.
3. Kepadatan bangunan Sudiarso 2003 | Menyatakan bahwa kepadatan bangunan
dalam diukur dari jumlah bangunan per hektar
Sangkertadi et. Al | atau kondisi koefisien dasar bangunan
2014 (KDB) per hektar. Kepadatan bangunan
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Teori Sumber Keterangan/Indikator

juga dapat di ketahui berdasarkan
perbandingan luas lahan yang tertutup oleh
bangunan dan prasarana serta lainnya
dalam tiap wunit lingkungan dan atau
kawasan (land coverage). Kepadatan
bangunan dikatakan padat jika jumlah
bangunan per hektar mencapai 80-100
buldings aper hektar. Sementara untuk
jumlak pan yang lebih dari 100

ar dapat dikatakan
an yang sangat
bangunan
kepadatan

dalah jumlah
ang ada dalam
i yang

idup  memiliki
erupa manusia,
sme, tanah, air,
energy, keadaan,
ang dan  proses
nemengaruhi.

'S8 ) M) D L “‘
- ) 4

_ e

un ueeyeisndig
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-

dua kata yang
adah. Terdapat
tara pemukiman,

yang  berbeda
ukim, pemukiman,

, kawasan  yang
lingkungan  yang
prasarana dan sarana

neny wejsy sej

Kualitas 200 : dari kualitas rumah-rumah yang
lingkungan
permukiman

dan sanitasi lingkungannya.

Kualitas lingkungan yang baik haruslah
memilki sarana dan prasarana yang
memadai dan didukung oleh penghuninya.
Prasarana dasar adalah kelengkapan dasar
fisik lingkungan yang memungkinkan
lingkungan permukiman dapat berfungsi
sebagaimana mestinya.

Ridwan & | Bahwa  kualitas  suatu  lingkungan
Giyarsih, 2012 permukiman dapat diukur dengan melihat
beberapa indikator. Kualitas lingkungan
permukiman dinilai berdasarkan indikator
komposit yang merupakan gabungan dari
tiga indikator yaitu kondisi rumah, sanitasi
lingkungan, dan prasarana dasar.

Keman, 2005
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No | Teori Sumber Keterangan/Indikator

Ekartaji et al, | Sementara pendapat lain menjalaskan
2014 bahwa kualitas lingkungan permukiman
diukur dengan melihat kondisi fisik
bangunan dan sosial ekonomi masyarakat

yang menempatinya.

Sumber: Hasil Analisis 2019

2.4

terhadap
beberapa mengambil
beberapa pene erg a ¢ NS Va gifacuan maupun
referensi selta an de a pada tabel 2.3
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No | Peneliti Judul penelitian Lokasi Metode Hasil penelitian
Penelitian penelitian

1. Melania Penilaian kualitas | Kawasan di Kuantitatif Kondisi lingkungan perumahan di sekitar kampus
Damar lingkungan Sekitar Deskriptif UNDIP
Iriant perumahan Kampus kualitatif Tembalang mempunyai kualitas yang baik (hasil
(2006) UNDIP penilaian sesuai Klasifikasi adalah 65,68).

emoalall(

2. " Deskriptif Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan

aku Kualitatif Depok Kabupaten Sleman dipengaruhi oleh
ﬁ Kuantitatif faktor nilai lahan. Nilai lahan tersebut
< dipengaruhi oleh beberapa variable antara lain:
Aksesibilitas
Ketersediaan sarana dan prasarana
Kondisi lingkungan.

3. Isti Khaer Kuantitatif Kualitas lingkungan permukiman Kawasan
nnisa (observasi, Pecinan Kota Semarang termasuk ke dalam
(2011) wawancara kategori Sedang.

dan
kuesioner)

4. Febby Analisis ~ faktor-faktor ~ pemilihan  lokasi
Asteriani, Analisis perumahan : Aksesbilitas, Kelengkapan sarana
(2011) Kuantitatif prasarana, Kondisi lingkungan, Kondisi sosial

ekonomi, Kondisi fisik wilayah , Kualitas
perumahan Beberapa faktor yang mempengaruhi
pemilihan lokasi vyaitu aksesbilitas, biaya,
tanah/lahan, sarana dan prasarana, kenyamanan,
hukum dan peraturan erta kebijakan atau




No

Peneliti

Judul penelitian

Lokasi
Penelitian

Tujuan

Metode
penelitian

Hasil penelitian

kepentingan.

Nurma
Kumala

Dewi DKK,

(2014)

Kukuh
Dwi
Indarto
DKK,
(2015)

Pengaruh  Konversi

Lahan terhadap

Kondisi Lingkungan

di Wi Peri-
0

N disay yepepe i uawnyoq

-
-

nery wejsy seyssaAm ueeyeysndiog

Area
Berkembang
Kecamatan
Gunungpati

Mengkaji bagaimana
pengaruh  perubahan
guna lahan atau

kon lahan
erhadap

.-.m?*&.%.

= Deskriptif

kualitatif

Area berkembang Kecamatan Gunungpati
mengalami  konversi lahan menjadi lahan
terbangun sebesar 28,02 Ha, atau bertambah
39,5% dalam 11 tahun terakhir. Pengaruhnya
terhadap lahan vyaitu terjadinya longsor di
permukiman warga. Berdasarkan hasil overlay
peta kesesuaian lahan dengan lahan terbangun,
sekitar 129 ha (24%) lahan permukiman berada
di kawasan penyangga. Konversi lahan tersebut
juga berpengaruh pada berkurangnya daerah
resapan air yang berakibat pada berkurangnya
debit air bawah tanah, yaitu dari 36 warga yang
memiliki sumur, 22 warga mengatakan bahwa
permukaan air sumur mereka mengalami
penurunan. Selain itu, berkurangnya daerah
resapan air berarti juga terjadi peningkatan debit
air permukaan. Dan perkiraan kenaikan air larian
sebesar 37,5% dari 186.273,48 m3/hari-hujan.

= Kuantitatif
Deskriptif

Hasil akhir penelitiandampak setelah adanya
pembangunan perumahan terdiri dari 3 dampak
yakni sosial, ekonomi dan lingkungan.. Dampak
sosial berupa menurunya partisipasi masyarakat
dalam kegiatan sosial, meningkatnya aktifitas
masyarakat, perubahan gaya hidup masyarakat
yang lebih konsumtif dan menurunya tingkat
kriminalitas. Dampak terhadap ekonomiberupa
meningkatnya pendapatan masyarakat,
penambahan fungsi rumah membuka lapangan
usaha masyarakat, dan meningkatnya harga
lahan.Dampak terhadap lingkungan berupa
adanya perubahan alih fungsi lahan, terjadinya




Peneliti

Judul penelitian

Lokasi
Penelitian

Tujuan

Metode
penelitian

Hasil penelitian

penurunan kualitas air sumur, peningkatan
jaringan drainase dan jaringan jalan.

R. Bahar
DKk,
(2016)

Puji Astut
(2016)

Lilik Anjar
Setiawan
DKk,
(2017)

Evaluasi kualitas
lingkungan

permuki di
Ke i

s

Se

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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Kecamatan

Cimahi

tengah Kota
imahi

_SITAS ISL4

e F{LA

PRS-

Mengidentifikasi
kondisi

kualitas

= Survey

Kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan
Cimahi Tengah pada aspek kepadatan bangunan
tergolong buruk; ukuran bangunan tergolong
baik; pola  bangunan tergolong  buruk;
Aksesibilitas tergolong beragam dari baik hingga
buruk, lokasi permukiman dan sanitasi tergolong
baik; kepadatan penduduk tergolong sedang;
fasilitas umum (pendidikan, kesehatan, dan
niaga) tergolong baik, ketersediaan air bersih dan
persampahan tergolong baik. Pola persebaran
kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan
Cimahi Tengah membentuk pola clustered atau
mengelompok.

= Kualitatif

deskriptif

Tingkat Kketerkaitan (ketergantungan) antara
kawasan pinggiran dengan kawasan pusat Kota
Pekanbaru dalam mengkonsumsi fasilitas sosial
yang berskala lebih kecil atau dalam lingkup
desa, secara umum menunjukan proporsi yang
relatif tinggi, hal ini ditunjukan dari besarnya
persentase  penduduk yang mengkonsumsi
fasilitas pendidikan SMU, Perguruan Tinggi
(PT)/ Akademi, fasilitas tersier dan sekunder,
fasilitas rekreasi/liburan, yang persentasenya
rata-rata lebih dari 30 %. Terdapat gejala bahwa
penduduk kawasan pinggiran tidak selalu
mengkonsumsi fasilitas sosial terdekat.

litas
kitar

= Kualitatif

Tingkat kualitas permukiman di sekitar tambang
galian C Kecamatan Weru memiliki kondisi yang
hampir sama pada tiap blok. Blok 1, blok 3, blok
4, dan blok 5 memiliki kualitas yang tergolong
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No | Peneliti Judul penelitian Lokasi Tujuan Metode Hasil penelitian
Penelitian penelitian

galian ¢ sedang, sedangkan blok 2 memiliki kualitas yang
tinggi. ini artinya permukisman di kawasan ini
secara keseluruhan memiliki rata-rata tingkat
kualitas yang sedang.

10. | Rio c ! Kecamatan isi = Kuantitaif Perkembangan penduduk sangat dipengaruhi
Firdaus f Bukit 3 perubahan guna lahan di Kecamatan Bukit Raya.
Hasibuan, A, di Hal ini  menyebabkan kebutuhan lahan
2019 meningkat, jumlah penduduk di Kecamatan Bukit
Raya mengalami peningkatan yang signifikan,
pada tahun 2017 sebanyak 10.4426 jiwa.
Aktivitas utama yang berkembang di Kecamatan
Bukit Raya adalah aktivitas permukiman dan
perdagangan dan jasa, perubahan karakteristik
penggunaan lahan terbesar terdapat di Kelurahan
Simpang Tiga, sedangkan perubahan
karakteristik penggunaan lahan paling kecil
terjadi di Kelurahan Tangkerang Selatan,
Kelurahan Utara dan Kelurahan Tangkerang
Labuai. Pola lahan terbangun Kecamatan Bukit
Raya bersifat menyebar dan akhirnya mengalami
penggunaan secara linier akibat munculnya lahan
terbangun. Faktor yang menyebabkan perubahan
pemanfaatan lahan yang terjadi adalah faktor
lokasi, harga lahan, kondisi lingkungan,
aksesibilitas dan fasilitas.

Sumber : Hasil A
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Pendekatan Metodologi Penelitian

acnyikapi suatu objek

\“‘ .9‘ y ini adalah

identifikasi, analisis overlay peta, dan analisis deskripsi kualitatif.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan
Damai. Luas wilayah Kelurahan Maharatu berdasarkan data BPS tahun 2019
memiliki luas wilayah sebesar 6,92 km?2 (692 ha). Sedangkan pada profil

Kelurahan Maharatu luas wilayah sebesar 2,34 km? (234 ha). Berdasarkan dari
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kedua data tersebut luas wilayah Kelurahan Maharatu memiliki perbedaan antara
data luas wilayah menurut Badan Pusat Statistik (BPS) dengan data profil wilayah
Kelurahan Maharatu. Sehingga peneliti menggunakan data luas wilayah

berdasarkan hasil perhitungan menggunakan alat bantu Arcgis.

D a luas wilayah profil

Mmneet ) N

3.3.1 Data primer

Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari objek yang
diteliti, baik dari objek individual maupun dari suatu instansi yang dengan sengaja
melakukan pengumpulan data dari instansi-instansi atau badan lainnya untuk
keperluan penelitian dari pengguna (Supangat, 2010) dalam rianda 2019. Jenis

data primer yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi :
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1) Data observasi lapangan seperti melihat kondisi dan keadaan Lahan
terbangun di Kelurahan Maharatu.

2) Mengetahui kondisi pada permukiman di Kelurahan Maharatu.

3) Mengetahui kondisi prasarana permukiman di Kelurahan Maharatu.

Pengumpulan dafa I terkait diperlukan guna
mendukung pembahasan studi yang disesuaikan dengan kebutuhan data yang
diperlukan dan diperoleh melalui dokumen-dokumen resmi yang berkaitan dengan
objek penelitian. Selain itu pengumpulan data sekunder juga dilakukan melalui

kegiatan browsing data yang didapatkan dari sumber internet maupun jurnal-

jurnal dan penelitian terdahulu.
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3.4  Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya untuk mendapatkan data yang diperlukan penelitian ini maka

ada beberapa yang harus di persiapkan terlebih dahulu yaitu:

3.4.1 Persiapan Data Yang Dibutuhkan

\ 3

1)

NS L

e
- :
<

2)

survei penelitian 8 anga [ erbangun terhadap kualitas
lingkungan permukiman dengam membuat ceklis data.

3) Menyusun Pertanyaan kuesioner
Menyusun Pertanyaan kuesioner ini merupakan pertanyaan-pertanyaan
yang terkait dengan data yang ingin dicari dan di survei guna untuk
mendapatkan  informasi yang lebih valid dan akurat dan

mempermudahkan dalam proses pengerjaan laporan.
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4) Studi pustaka atau literatur tentang penelitian yang menunjang kelancaran
penelitian berupa dokumen penunjang berupa buku-buku, jurnal, publikasi
yang berhubungan dengan penulisan penelitian. Studi literatur yaitu

merupakan pengambilan data-data pendukung pengerjaan awal sebelum

melakukag i dila angsung. Tujuan dari

‘ ‘ ! mw“‘ .QG tudi kasus

34.2

2) : 3 amvdatasdata yang sifatnya tabular
3) Peta, digunakan untuk menunjukkan sebuah kondisi secara spasial
sehingga jelas batasan wilayah, batasan kondisi dan batasan zonasi yang
diambil. Data-data yang dapat dipetakan biasanya memuat unsur

administratif lokasi dan spasial.
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3.5  Alat Dan Bahan Penelitian
Dalam proses pelaksanaan penelitian ini diperlukan beberapa Alat dan
bahan yang digunakan untuk memudahkan dalam proses penelitian yang

dilakukan, sebagai berikut :

a.citra dan analisi SIG

3.6

u nilai dari orang,
objek atau kegiatan g ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemud (Sugiyono, 2017). Maka dapat

ditarik sebuah kesimpulan bahwa untdk melihat seberapa besar pengaruh lahan
terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman dapat digunakan beberapa

variabel seperti yang ditunjukan pada tabel 3.2 berikut ini :
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Tabel 3.2 Variabel Penelitian

No

Sasaran

Variabel

Sub variabel

Jenis data

Sumber
data

Mengidentifikasi
perkembangan
lahan terbangun

Perkembangan
lahan
terbangun

— Luas lahan
terbangun
— Pesebaran

— Data
sekunder
— Data primer

- BPN
— Bappeda
— Google

di Kelurahan lahan Eart
Maharatu Observasi

Observasi
Kuesione
Observasi
Kuesione
Observasi
kuesioner

Observasi
Kuesioner

Observasi
Kuesioner

Hasil analisis
sebelunya

Populasi adalah suatu wilz

alisasi yang terdiri dari obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian Tarik suatu kesimpulan (Sugiono, 2017). Populasi
bukan hanya orang, melainkan benda-benda alam lainnya. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari akan tetapi meliputi
keseluruhan karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh suatu benda atau obyek

subyek itu sendiri.
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3.7.2  Teknik Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang sama
dari obyek yang merupakan sumber data. Teknik sampel adalah proses

pengambilan sampel untuk menentukan seberapa banyak sampel yang akan

giyono endapatkan informasi

“‘ . E‘. M“"ﬁ .@ Q. terbangun

4‘“

probabilitasiSef Jenis amk X ) fal@m penelitian ini

" I-w - -
adalah Randk 3 o 3 s a memberikan
-

diharapkan Sugiyono, (2017). Dalam menetapkan jumlah sampel pada penelitian
ini, peneliti menggunakan rumus Taro Yamane Yulfi (2016) untuk menentukan

jumlah sampel dengan ketentuan sebagai berikut :

N
TEN@Z+1
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Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

d = Derajat Kecermatan

pogkan karena adanya

“!‘\“‘ .Qa ipi. Tingkat

digunakan $83 g : gAJumlah kepala

keluarga yaRb pe - alll ukuran sampel

yang akan

Kelurahan Maharatu.

3.8  Sampel dan Uji Akurasi Interprestasi Citra
3.8.1 Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini digunakan untuk uji akurasi hasil
interpretasi Perkembanga lahan terbangun. Metode pengambilan sampel yang

digunakan adalah random sampling. Metode ini merupakan suatu metode
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pengambilan sampel dimana sistem lokasi sampling yang ditentukan oleh user
berdasarkan signifikansi dalam mendukung tujuan penelitian. Sampling dilakukan
berdasarkan tingkat kesulitan interprestasi yang ditentukan secara subyektif oleh

penulis. Semangkin sulit pengenali objek yang mudah dikenali saat interprestasi.

aatikan adalah sampel

harus me . ‘ ‘ ‘ ‘h\“ .Qw g dihitung

wARNAL NN

0/
Y

R
“Ch
=
(@]
=
S
-
D
w
QO
QD
-
QD
>
>
<
QD

Dengan demikian jumlah titik sampel yang akan di cek dilapangan

sebanyak 54 titik sampel yang tersebar di seluruh wilayah penelitian.

3.8.2 Uji Akurasi Interprestasi Citra
Uji akurasi ketelitian citra adalah upaya menyebutkan tingkat kebenaran

hasil interprestasi maupun pemetaan, hal ini dilakukan untuk mengetahui besarnya
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kepercayaan yang diberikan terhadap data interprestasi pengindraan jauh atau
pemetaan yang dilakukan dimana semakin tinggi nilainya 9 mendekati 100%)
dikatakan memiliki akurasi yang baik (Sutanto, 2016 Tabel confusion matrix).

Metode yang digunakan untuk melakukan uji akurasi pemetaan adalah. Tabel

Kategori atego!

Lapangan > ' - Ketelitian

in Interpretasi
50%

68%

67%

Lain- lain 84%

Jumlah

Ketelitian dari citra : 2274 5

Jumlah omsisi X : jJumlah semua objek bukan X pada baris X

Jumlah omsisi X : jJumlah semua objek bukan X pada lajur X
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3.9  Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini di urutkan sesuai
dengan tujuan dan sasaran dari penelitian ini, adapun teknik analisis yang

digunakan berdasar pada gambaran data tertentu yang telah dikumpulkan dalam

D tahap analisis

untuk menjabart n as : 3l analisis yang

dilakukan.
1)

erupakan proses
mencari, mene : an, mer Kagi¥mencatat data dan
informasi dari YaRa > JapalY dijabarkan sebagai
kegiatan mengenal glatu kasus atau objek

pekerjaan berikutnya sangat tergantunig dari hasil identifikasi yang benar dari
temuan di lapangan.
2) Interpretasi Citra dan Overlay

Selanjutnya dilakukan Interpretasi citra dimana proses mengkaji foto udara
dan atau citra dengan maksud untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti

penting objek tersebut. Secara umum Interpretasi dibagi menjadi dua vyaitu
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interpretasi digital dan visual. Interpretasi visual ini dilakukan dengan mata
telanjang dan pengenalan objeknya dilakukan berdasarkan karakteristik spasial
objek. Interpretasi ini merupakan bagian dari tahapan yang harus dilakukan

sebelum melakukan digitasi. Proses digitasi merupakan pengolahan data citra

untuk mendapat a:-batasan berupa titik,

‘!nm\‘ '3&‘

Teknik analisis komparatif berttjuan untuk membandingkan suatu kondisi
tertentu dengan kondisi lainnya dalam konteks yang sama. Pada penelitian ini
analisis komparatif digunakan untuk membandingkan luas lahan terbangun pada
tiap tahun selama lima tahun dengan menggunakan diagram atau grafik. Teknik
komparasi juga digunakan untuk membandingkan kondisi kualitas masing-masing

variabel pada tiap tahun. Begitu pula untuk mengetahui pengaruh perkembangan

54



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman dilakukan komparasi

terhadap kondisi pada tiap tahunnya.

4) Analisis Korelatif (data yang dihasilkan dari pembagian kuesioner)

Dalam penelitian jenis ini, peneliti berusaha menghubungkan suatu

terbangun

permukima
menggunakafy*analisis e inier 'sede ntuk gétahui bagaimana
perkemban an te empe alit ungan melalui

interpretasi

analisis yang telah dilakukan. Data-data dan output yang dihasilkan dari proses
analisis pada analisis identifikasi, analisis overlay maupun analisis komparatif
cenderung bersifat kuantitatif sehingga perlu dijelaskan secara deskriptif

kualitatif.
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3.9.2 Alat Analisis
Alat analisis dalam penelitian ini menggunakan alat bantu statistik, yaitu
statistik deskriptif dan regresi linier sederhana.

1) Statistik deskriptif

Statistik de erikan penjelasan dan

“%“!“‘ .’a histogram,
i emp artil, desil,

persentil),

=7 s
\t. Og

lain sebaga

0
=,
~
o
D
n
-~
.
=]
=g
=

dapat diar
menyajikan

Pada penelit

lahan terban

weavakNat

“_
Q

-
=
c
S
>
2
&
S
c
=
c
<

OQQ "’—F’ ariabel bebas (Nafidah,
2015). Metode regresi li . mengetahui hubungan antara
variabel bebas (idependent) dengan variabel terikat (dependent) dan menjelaskan
seberapa besar pengaruhnya. Adapun Persamaan analisis regresi linier sederhana

dapat dirumuskan sebagai berikut :

Y = a +bx
(Sumber : Sugiyono, 2009)
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Keterangan :
Y= Variabel Terikat

x = Variabel bebas

a = Konstanta

kurung waktu lima tahun terakh
Untuk mengidentifikasi perkembangan lahan terbangun dilakukan dengan
menggunakan teknik Overlay, dimana proses pertampalan dua buah atau lebih
layer data spasial dan menghasilkan layer baru. dengan cara menumpang
tindihkan susunan pete-peta dasar sehingga menghasilkan peta yang akan

digunakan. Pada tahap analisis perkembangan lahan terbangun, perlu dilakukan
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terlebih dahulu proses interpretasi visual citra guna mengukur ke akuratan citra
yang telah diperoleh apakah peta citra tersebut layak digunakan atau tidak. Setelah
dilakukan proses analisis spasial dengan menggunakan uji akurasi dan interpretasi

visual ke lapangan, selanjutnya peta citra udara akan diolah menggunakan aplikasi

ini ial QUi perubahan luasan

i an_UA ‘
‘u‘}“‘ . palisis yang

ditentukan berdasarkan literature dan t€ori yaitu kondisi kualitas dan ketersediaan
prasarana yaitu jalan, drainase, air bersih, persampahan, dan sanitasi permukiman.
Setelah didapatkan komponen-komponen tersebut maka dilakukan komparasi
kondisi kualitas fisik lingkungan permukiman pada tiap tahun selama lima tahun
terakhir. Alat analisis yang digunakan untuk menjelaskan kondisi kualitas dari

masing-masing komponen ini merupakan alat analisis kuantitatif menggunakan
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statistik deskriptif. Selain itu, juga digunakan teknik analisis komparatif untuk
membandingkan kondisi kualitas dari masing-masing komponen pada tiap
tahunnya dengan menggunakan diagram atau grafik. Penjelasan mengenai analisis

variabel penentu kualitas lingkungan permukiman tersebut dilakukan dengan

perkembangan

lahan o[l 1empeng cualit i pefihukiman  yang

tersebut diinterpretasikan secara deskriptif kualitatif bagaimana perkembangan
lahan terbangun tersebut mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman yang

dilihat dari aspek fisik.
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3.9.4 Skor Penetuan Kualitas Lingkungan
Dalam menentukan skor penilaian peneliti merujuk pada skala Likert yang
dapat menggunakan jenjang 3, 5 maupun 7 tergantung pada populasi penelitian.

Dan dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan jenjang skor 3 untuk menilai

a0 SN 03-1733-2004.

prasarana aha : , f kurang akan
menggamba

cari dengan

3.10

Untuk mengetahui adakah hubtngan antara variabel perkembangan lahan
terbangun (variabel bebas) terhadap kualitas lingkungan permukiman (variabel
terkait) Pengujian variabel bebas terhadap variabel terkait dilakukan dengan

menggunakan analisis regresi linier sederhana. Pengujian ini menggunakan

tingkat kepercayaan 95% 0,05 dengan hipotesis sebagai berikut :
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a. HO : Tidak ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan
terbangun dengan kualitas lingkungan permukiman

b. H1 : Ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan terbangun

dengan kualitas lingkungan permukiman.

ap a0 angka signifikansi
‘\‘M\\“ '0.
Jika angkassigi , 'ﬁ@wmsus , ‘
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N disay yepepe i uawnyoq

-
-

Sumber: Hasil Anal

No Sasaran Variabel Indikator Sumber Data Jenis Data Metode Hasil
Analisis
1. | Mengidentifikasi Perkembangan Luas lahan terbangun BPN Data Sekunder | Analisis Time | Perkembangan lahan
perkembangan lahan lahan Pesebaran lahan Bappeda dan Data Series dengan | terbangun dikelurahan
terbangun terbangun terbangun Kelurahan Primer Metode maharatu selama 5 tahun
di Kelurahan Maharatu Maharatu Overlay Peta terakhir
Google earth
2. Data Primer Kuantitatif Kualitas lingkungan
permukiman dilihat dari
Data Primer Kuantitatif kondisi fisik
permukiman pada tiap
Data Primer Kuantitatif variabel
‘! servasi Data Primer Kuantitatif
| esmner
Data Primer Kuantitatif
3. asil analisis Data sekunder | Regresi linier | Teridentifikasi seberapa
sederhana besar hubunga pengaruh

dari perkembangan lahan
terbangun terhadap
kualitas lingkungan
permukiman.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Untuk memberikan gambaran umum kecamatan Marpoyan Damai, kondisi

Kelurahan Maharatu yamg meliputi kodisi geografisgkependudukan, dan kondisi

4.1

101°45" Bujf™] uas. wila farpo) 5 i adalah 29,79

sebagai berikut :
Sebelah timur : Berbatasan dengan Kecamatan Bukit Raya
Sebelah barat : Berbatasan dengan Kecamatan Tampan
Sebelah utara  : Berbatasan dengan Kecamatan Sukajadi
Sebelah selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Kecamatan Marpoyan Damai terdiri dari enam (6) kelurahan, 76 RW dan

331 RT. Enam Kelurahan tersebut adalah : Kelurahan Tangkerang Tengah,
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Kelurahan Tangkerang Barat, Kelurahan Maharatu, Kelurahan Sidomulyo Timur,
Kelurahan Wonorejo dan Kelurahan Perhentian marpoyan dengan jumlah rumah
tangga pada tahun 2017 sebanyak 31.375.

Jumlah penduduk Kecamatan Marpoyan Damai mencapai 131.555

ni mengala

ngldukay
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GAMBAR 4.1 PETA ADMINISTRASI KECAMATAN MARPOYAN DAMAI
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4.2  Gambaran Umum Kelurahan Mahartu
Kelurahan Maharatu Kecamatan Marpoyan Damai Kota Pekanbaru
merupakan pemekaran dari kelurahan induk yaitu sebagian dari Kelurahan

Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya dan Kelurahan Sidomulyo Timur

Kecamatan Tamp erc an , ihahun 2003 dan No. 4

dengan 39 s 2h Keluraha g L seluas 6,92 Kmz

Kelurahan Mahafatd memi ¢ y 38 jiwa dengan

Sebelah Selatan s Ke

4.3 Kependudukan Kelurahan Maharatu
Jumlah penduduk Kelurahan Maharatu sebanyak 11.438 jiwa yang
diantaranya laki-laki sebanyak 5.167 jiwa dan perempuan sebanyak 6.279 jiwa

dengan rincian yang terdapat pada Tabel 4.3 berikut :
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Kelurahan Maharatu Berdasarkan RW pada tahun

2019
No Uraian Luas Jumlah Jumlah
(m?) Jumlah Jiwa
RT L P
1 RwW 001 80.000 2 66 61 127
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Sumber : Pr
2018 dapat ¢
Tabel 4.4 J 5 Kelamin Pada
No Jumlah
jiwa
1 1.692
2 6-16 Tahun 2.156
3 17-25 Tahun 1.528 2.807
4 26-55 Tahun 1.864 3.384
5 56 Tahun keatas 760 1.413

Sumber: Profil Kelurahan Maharatu, 2019

Jumlah penduduk yang termasuk angkatan kerja sangat besar. Pada rentang

usia kerja 17-25 sebanyak 2.807 jiwa dan usia kerja 26-55 sebanyak 3.385 jiwa.

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat potensi yang besar pada ketersediaan sumber

daya manusia apabila ditunjang dengan tersedianya lapangan kerja serta

pendidikan yang memadai.
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Sedangkan untuk jumlah penduduk berdasarkan pendidikan terakhir

masyarakat Kelurahan Maharatu dapat dilihat pada Table 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir Masyarakat
Kelurahan Maharatu Pada Tahun 2019

Diploma

Buta
Huruf

-

.-P"_

©O©| O N| O O | Wl N =

It
ll\
I
i

kemiringan berkisar antara 0-2 %, dimtana wilayah dengan kelas kemiringan ini
merupakan daerah yang hamper landai. Suhu di kelurahan maharatu maksimal
antara 32.4°c— 34.7°c dan suhu minimum berkisar antara 25.5°c — 24.2°c dengan
kelembapan udara rata-rata berkisar antara 72%-84%. Curah hujan tertinggi
terdapat pada Bulan Desember yakni 641.1 mm dan curah hujan terendah pada

Bulan Juni yakni 56.1 mm.
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Kelurahan maharatu memiliki jenis tanah gromosol, sehingga baik

digunakan untuk lahan pertanian dan permukiman.

4.4.2 Kondisi Prasarana Lingkungan Permukiman

dari jalan
lingkungan
antara 3-5
permukima

Secara um

-
S
o
<23
-
c
w
®
2
o
®
=]

menjangkau

sANALRDR
a

)
.

berlubang.

Gambar 4.2 Kondisi Jalan

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019
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2) Jaringan Drainase
Saluran drainase terbagi menjadi dua jenis saluran. Saluran pertama,
saluran pembuangan yang berasal dari limpasan air permukaan (surface run off)

akibat curah hujan yang jatuh ke bidang datar. Saluran ke dua yaitu saluran

permuki : Ki a relati ari tepi jalan.
Meskipun @& ga bek : ( AgeSecara kuantitas

sudah me 3 0 , kanan dan Kiri

jalan.

¥
'r'.. .
W

WS

3) Sistem Persampahan

Secara garis besar, pengelolahan sampah dapat dilakukan melalui dua
sistem, yaitu sistem pengelolahan melalui lembaga yang ada, yang biasanya
dikelolah oleh pemerintah kota, yang kedua dengan sistem tradisional dengan cara
membakar atau menimbun. Proses pembuangan sampah di lingkungan
permukiaman Kelurahan Maharatu dilakukan dengan pengambilan sampah pada

bak sampah di setiap rumah oleh pick up dan grobak pengangkut sampah
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kemudian sampah tersebut dibuang ke salah satu TPS yang tersedia di Kelurahan
Maharatu. Selain itu proses pengelolahan sampah sebagian penduduk

melakukannya dengan cara dibakar.

4)

Air ) el tidak'ada makhluk yang bisa
bertahan hi Bel ebutuhan pokok.
Air yang di hkz e 1 5% lidd keruh, dan tidak
berbau serta jer | ka tuk MCK (Mandi
Cuci Kakus).

dari sumur bor. Penggunaan s 8€benaranya tidak dianjurkan karena
dapat merusak lingkungan, namun pilihan ini tetap diambil oleh masyarakat
dikarenakan pihak PDAM belum mampu melayani kebutuhan air bersih di

kelurahan maharatu.
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tempat yan

menimbulka

Gambar 4.6 Kondisi Sanitasi

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019
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4.4.3 Kondisi Sarana Lingkungan Permukiman
1) Sarana Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat dapat dijadikan salah satu indikator dalam

menujang kualitas Sumber Daya Manusia. Semakin tinggi tingkat pendidikan

gga perlu dilakukan
%

dasar san@a i ig keme ‘iﬁ’ an generasi

W)

pendidikan

dapat dilihat

4, SMP sebanyak 2 unit, SMA sébe , dan SMK 1 unit.
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S\ )
'

minimnya R

diperlukan s

‘i‘g\‘%\\‘%\

\
oL\ =

sarana olah

permukiman

Gambar 4.8 Kondisi Ruang Terbuka Hijau

Sumber : Hasil Pengamatan, 2019

3) Sarana Peribadatan
Sarana peribadatan merupakan tempat sarana kehidupan untuk mengisi

keutuhan rohani yang perlu disediakan dalam lingkungan permuhanan dan

74



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

permukiman. Sebaran sarana peribadatan yang ada di kelurahan maharatu
didominasi oleh peribadatan bagi umat muslim, hal ini dapat dilihat pada tabe 4.8

sebagai berikut :

Tabel 4.7 Jumlah Sarana Peribadatan Di Kelurahan Maharatu

4) Sarana Kesehatan

Sarana kesehatan merupakan salah satu tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya kesehatan yang meliputi rumah sakit, puskesmas, balai
pengobatan dan sarana kesehatan lainnya. Sarana kesehatan yang ada di kelurahan

maharatu dapat dilihat pada tabel 4.8 sebagai berikut :
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Tabel 4.8 Jumlah Sarana Kesehatan Di Kelurahan Maharatu

No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit)
1. | Rumah sakit 1

2. | Rumah sakit bersalin 1

3. | Polikilinik/balai pengobatan 3

4. 2

5.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Perkembangan Lahan Terbangun Di Kawasan Permukiman

perlu dilakuik hulu | 4 glia mengukur ke
akuratan ci ah dipe ak e ,'E" digunakan atau
tidak. Untulkifme ) asi perlu ata ¥l yakni dengan

melakukan

yang diterima‘adalahnd0% dengs S| g'dilgara gdaknya 90%, maka

jumlah titik sa itik , dimana jumlah

pengamatan dengan membandingkan Kondisi eksisting dilapangan dengan peta
citra. Survei lapangan dalam uji akurasi ini mencakup beberapa hal, yaitu : 1. Uji
presisi/penerjemah yang ada, 2. Informasi pembaruan data, 3. Identifikasi objek
yang sulit dilihat dari citra, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 5.1

peta sebaran titik uji akurasi berikut :
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Gambar 5.1 Peta Sebaran Titik Uji Akurasi Kelurahan Maharatu
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Untuk mengetahui apakah hasil interpretasi visual ini sudah akurat untuk
digunakan dalam proses analasis perkembangan lahan terbangun perlu dihitung

terlebih dahulu persentase keakuratannya.

Tabel 5.1
Confusion Matrix Calculatig

perhitungan tersebut mengisyaratkam@Panwa uji akurasi ketepatan memiliki
akurasi lebih besar dari 85%, yang menandakan bahwa nilai dari uji akurasi
tersebut dapat diterima dan hasil interpretasi visual citra dapat dipakai dalam

penelitian ini.
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5.1.1 Analisis Kondisi Lahan Terbangun Di Kawasan Permukiman
Kelurahan Maharatu
Perkembangan lahan terbangun yang terjadi di Kelurahan Maharatu

disebabkan oleh adanya aktivitas seperti keberadaan bandara dan kampus

(rumah danikes r > agMberupa warung,

kios, toko

ST :
Tahun an Terbang N 2Sentase Peningkatan (%0)
2014
2016 634.034 m? 059 1.54 %
2019 786.819 m? | 152.785 24.47 %

Sumber : Hasil Analisis 2021

Berdasarkan Tabel 5.2 dapat dilihat bahwa luasan lahan terbangun Tahun
2014, 2016 dan 2019 menunjukkan peningkatan luasan lahan terbangun yang
cukup signifikan di Kelurahan Maharatu. Lahan terbangun akan terus berkembang
seiring masifnya pertumbuhan penduduk di Kelurahan Maharatu. Pada Tahun

2014, luas lahan terbangun hanya 624.375 m? dan meningkat pada Tahun 2016
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menjadi 634.034 m2. Sedangkan peningkatan luas lahan terbangun terus terjadi
hingga tahun 2019, yang mencapai sebesar 786.819 m2. Peningkatan tersebut

dapat terlihat jelas pada grafik 5.3 dibawah ini:

Peningkatan

Luas Lahan Terbangun

terbangun tiap
tahunnya Ke ' SE . n akan ruang

sebagai tem E ana pe apg\ Aki ginfya di Kelurahan

Mabharatu. Perk ima tahun terakhir
dari tahun 2014 besar 9.659 m2 atau
sebesar 1,54%. Sed .ﬁ ﬁ lami peningkatan yang

signifikan sebesar 152.78 o[ 12 It disebabkan karena kawasan
permukiman ini berada dekat dengan bandara dan aktivitas pendidikan.

Selama kurung waktu lima tahun yakni dari Tahun 2014 hingga tahun
2019, perkembangan lahan terbangun yang terjadi di permukiman Kelurahan
Maharatu mencapai 162.444m? atau sekitar 26,017% dari luas pada tahun 2014,
dengan peningkatan rata-rata tiap tahunnya sebesar 81.222 m?2 atau sekitar 5,2%

dari luas pada tahun 2014. Berdasarkan observasi penelitian selain dilihat dari
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peningkatan lahan terbangun akibat yang ditimbulkan dari bertambahnya

penduduk yang menempati kawasan permukiman di Kelurahan Maharatu adalah

bertambahnya bangunan-bangunan yang difungsikan sebagai sarana perdagangan

dan jasa yang berupa warung makan, minimarket, toko, fotocopi, jasa laundry,

Klinik kesehatan meru | aktivitas dikawasan
tersebu tan lahan
terbanguliya N&ﬁﬁms‘m@' 7y han tempat
7
tinggal b ? t:f( alam kurung
waktu ter t awasan yang
mengalam a i berdasarkan
turunan ya ari *‘ ba }je':; unnya. Dapat
-“- - = -_a
disimpulka er per gan lu pada kawasan
RW secara KeSe ari galami peningkatan
dan penurun ndﬁ R ni penurunan pada
tiap persentasi AINE ini:
PersebalgmiP, b sarkan RW
Perseparan | 20 % | 2019m? | o
RW 1 38.805 6.86 44,966 571
RW 2 78.214 12.5 71.755 11.32 85.722 10.89
RW 3 79.237 12.69 77.019 12.15 91.405 11.62
RW 4 39.028 6.25 38.367 6.05 43.574 5.54
RW 5 56.670 9.08 54.639 8.62 74.606 9.48
RW 6 77.167 12.36 73.408 11.58 86.025 10.93
RW 7 49.650 7.95 54.560 8.61 90.816 11.54
RW 8 75.979 12.17 85.166 13.43 106.191 13.50
RW 9 76.205 1221 73.507 11.59 86.198 10.96
RW 10 53.420 8.56 62.110 9.80 77.316 9.83
Total 624.375 | 100.00 | 634.034 | 100.00 786.819 | 100.00

Sumber : Hasil Analisis 2021
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Berdasarkan perhitungan yang telah peneliti lakukan didapatkan data
persebaran perkembangan lahan terbangun berdasarkan tingakatan RW yang
dimana secara umum setiap RW mengalami perkembangan luas lahan terbangun,

namun tidak semua kawasan RW mengalami peningkatan yang signifikan hanya

beberapa saja yane ika dilihat pada tabel

diatas kg ‘ ‘ E!H“‘ .03 dangun yang

2019 mencapa ada F 8 bangun hanya

sebesar 12. ta urahan c ida tahun 2016

menjadi 13.4896'dan tert ingka -, a taht péncapai 13.50%.

dengan kawasan bandara yang terletak pada RW 10.
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FERANBARLD
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Gambinr 54
Peta Perbembangan Lakan Terbanges
X Kedarahas Maharate Tubes 2914 - 2019
Hhal : 85

Doses Pembimbeng |
Pup Aweati, ST, MT
Dusecs Pesslriarteng 11
Faosmet Dualilla ST M.S 5

Gambar 5.4

Peta Sebaran Perkembangan Lahan Terbangun tahun 2014, 2016 dan 2019

Di Kelurahan Maharatu
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Peta Mapping Perkembangan Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu 2021
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Gambar 5.6
Peta Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2014
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Gambar 5.7
Peta Citra Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2014
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Gambar 5.8
Peta Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2016
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Gambar 5.9
Peta Citra Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2016
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Gambar 5.10
Peta Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2019
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Gambar 5.11
Peta Citra Sebaran Lahan Terbangun Di Kelurahan Maharatu tahun 2019
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5.1.2 Analisis Kondisi Kepadatan Bangunan Di Kelurahan Maharatu

Kepadatan bangunan dalam suatu kawasan ditentukan berdasarkan

keberadaan jumlah unit bangunan dalam kawasan permukiman terhadap satuan

luas (Ha). Sudiarso (2003) dalam Sangkertadi et.al (2014) menjelaskan bahwa

abel 5.4
Kepadatan Bangunan Di Kawasan Permukiman Kelurahan Maharatu
Tahun 2014, 2016 dan 2019

Tahun Jumlah Luas Kawasan Kepadatan Klasifikasi
Bangunan (ha) Bangunan
(unit) (unit/ha)
2014 3.078 820 hektar 4 Tidak padat
2016 3.369 820 hektar 4 Tidak padat
2019 4.071 820 hektar 5 Tidak padat

Sumber : Hasil Analisis 2021
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Berdasarkan tabel 5.3 dapat dilihat bahwa kondisi kepadatan bangunan di
kawasan permukiman Kelurahan Maharatu pada tahun 2014 hingga 2019 masih
termasuk dalam kategori tidak padat yaitu kurang dari 80 bangunan per hektar.

Hal tersebut dikarenakan kawasan permukimann Kelurahan Maharatu berada di

‘ sianal Penerbang LY sehingga kepadatan
‘ ‘-nh\“ .. & pembatasan

a dilihat dari

Kawasan Keselanmg

gRatan, meskipun

bangunan di

Dapat dilihat bahwa kond kepadatan bangunan pada kawasan
permukiman tersebut menunjukan peningkatan selama lima tahun dengan rata-rata
peningkatan per tahunnya sebesar 2,5 bangunan/ha. Peningkatan kepadatan
bangunan tertinggi terjadi pada tahun 2019. Hal ini sesuai dengan kondisi

perkembangan lahan terbangun vyang terjadi yang dimana menunjukan

peningkatan selama lima tahun. Sementara itu untuk melihat persebaran
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kepadatan bangunan pada tiap masing-masing RW peneliti melakukan
perhitungan berdasarkan jumlah bangunan per RW di bagi besaranya luasan
wilayah, yang dimana luas wilayah pada masing-masing RW tersebut dihasilkan

dari perhitungan dengan alat bantu Arcgis. Dapat dilihat pada tabel 5.5 dibawah

RW 02

!
r‘
I J
RW 03 "
RW 04 'j
RW 05 "r
RW 06 :‘
RW 07 )
RW 08 "f-
RW 09 ?
RW 10 -

kavling yang relatife tidak luas, sehingga luas kavling dimanfaatkan hampir
seluruhnya untuk bangunan. RW 03 Sebesar 13 bangunan/ hektar, RW 05 sebesar
14 bangunan/ha RW 06 sebesar 12 bangunan/ hektar, dan RW 04 sebesar 10
bangunan/ hektar, Sedangkan untuk kawasan permukiman di RW 07 sebenarnya
memiliki jumlah bangunan yang paling banyak diantara RW 02, 03, 05 dan RW

06 akan tetapi RW 07 memiliki wilayah yang paling luas, sehingga kondisi
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kepadatan bangunan tidak sebesar pada RW 02, 03, 05 dan RW 06. Sementara
untuk RW 01 dan RW 10 memiliki kepadatan bangunan sebesar 1 bangunan/
hektar, hal ini terjadi karena masih banyaknya lahan terbuka hijau dan pekarangan

kosong ditambah luas wilayah yang cukup luas membuat kepadatan bangunan

relatif kecil.
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Gambar 5.13
Peta Pesebaran Kepadatan Bangunan Per RW Di Kelurahan Maharatu
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5.2  Analisis Kualitas Lingkungan Permukiman Di Kelurahan Maharatu
Dilihat Dari Aspek Fisik.
Sebelum membahas lebih dalam mengenai kualitas lingkungan

permukiman di Kelurahan Maharatu dilihat dari aspek fisik. Kondisi prasarana

prasarana g lin ~ kungan secara
fisik. Kuali INge ut di asgdlan manfaatnya
dalam mendiik ak jarakat [0ar® i iman tersebut.

Kondisi kualita8s tersebu : la : asifian pembagian

tempat ke tempat lainnya, demi memberikan kenyamanan dan keamanan serta
dituntut memiliki kondisi jaringan jalan yang baik bagi penggunanya.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa jaringan jalan
yang ada di Kelurahan Maharatu terdiri dari jalan lokal, jalan lingkungan dan

jalan setapak. Sebagian besar jalan di lingkungan permukiman Kelurahan

Maharatu merupakan jalan lingkungan dengan lebar antara 3-5 meter sebagai
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akses dari pergerakan masyarakat di dalam lingkungan permukiman tersebut.
Selain itu jalan lingkungan, didalam kawasan permukiman di kelurahan maharatu
terdapat juga jalan setapak yang merupakan akses masyarakat yang memiliki

rumah yang terletak tidak pada jalan lingkungan dengan lebar 1-2 meter dengan

mengalami ke . . i kondisi jalan
berupa aspaliélen he ) angkan eQ N jalan kurang
apabila kondisi®jalan ter: engal . atang di perbaiki

sehingga mengganggrke Ve e pengguna jalan dalam hal
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Kualitas Jalan

M Baik
W Cukup

[ Kurang

prasarana 1 jalan menunjukan k ngan rata-rata
persentase SeB 49,6¢ ada gra S ami penurunan

dan pening ap ( lisifjalan mengalami
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Peta Mapping Kondisi Jalan Di Kelurahan Maharatu tahun 2021
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5.2.2 Analisis Kondisi Kualitas Pasarana Drainase
Drainase atau pengatusan adalah pembuangan masa air secara alami atau
buatan dari permukaan atau bawah permukaan suatu tempat. Fungsi pembuangan

ini dapat mengalirkan, menguras, atau mengalihkan keberadaan air dari tempat

tata ruang, drainase

\\'\‘ .9 b

memungki
tangga. Jar
" pinase sekunder

berupa selokan besa ' S ﬂ'r a untuk saluran

genangan dalam waktu yang cukup lama, kondisi cukup apabila kondisi drainase

tersebut jarang terjadi genangan, dan untuk kondisi yang kurang apabila kondisi
drainase sering terjadi genangan air dan tidak mampunya menampung luapan air
saat terjadi hujan sehingga air tersebut meluap ke badan jalan. Kriteria tersebut

mengacu pada ketentuan SNI 03-1733-2004.
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Untuk kondisi prasarana drainase di kawasan permukiman Kelurahan
Maharatu berdasarkan hasil observasi dan penilaian terhadap 98 responden
didapat pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya, diperoleh data menunjukan

kondisi proporsi tiap kategori kualitasnya sebagai berikut:

penurunan yang ditandai de esentase disi drainase sebesar 5.1%. hal
tersebut menandakan bahwa kondisi drainase semakin kurang mampu untuk

menampung limpasan air, meskipun peningkatannya relatife kecil.
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5.2.3 Analisis Kondisi Kualitas Prasarana Air Bersih
Prasarana air bersih dilingkungan permukiman Kelurahan Maharatu belum
tersedianya sistem pelayanan air bersih dari PDAM. Untuk memenuhui kebutuhan

air bersih sehari-hari masyarakat memperolehnya dari sumber air tanah.

Sebagaian besar a dan sumur bor yang

“‘*‘1 “ .aa ini biasanya

pada tahun 2020 :
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Sumber Air Bersih

permukiman{_méndominasi f penggunaan  sur ! terlihat dari
perkembang
dengan presentaseirata-rata seh of nggunaan sumur

biasa dari tah

kondisi ketersediaan air, memiliki Kat€gori kualitas air tersebut mengacu pada
ketentuan SNI 03-1733-2004 sebagai berikut :
e Baik, apabila ketersediaan air tersebut mudah didapatkan dan aliran

airnya lancer karena pasokan airnya banyak;
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e Cukup, apabila ketersediaan air mudah didapatkan namum memiliki
kendala dalam aliran air yang tidak lancer karena pasokan airnya

terbatas.

e Kurang, apabila ketersediaan air sulit didapatkan dan aliran airnya

berdasarkan

s jernih tidak

berwarna, t r baik apabila

AR AN

air bersih te ), tidak berbau,
dan tidak
memenuhi

untuk kateg

satu dari tiga

A R N

2
-«

pada tahun 20

dilingkungan permuKkiiiie anuRjikan hasil sebagai berikut:
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Kualitas Air Bersih

ketersediaan dan kualitas airnya. Kondisi tersebut tidak berubah pada lima tahun

terakhir ini, artinya meskipun kebutuhan air meningkat seiring dengan
perkembangan lahan terbangun dan pertambahan penduduk, kebutuhan air bersih

masyarakat tetap dapat terpenuhi dengan baik selama lima tahun terakhir ini.
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Gambar 5.20
Peta Mapping Kondisi Air Bersih Di Kelurahan Maharatu tahun 2021
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5.2.4 Analisis Kondisi Sistem Persampahan
Keberadaan sistem persampahan di lingkungan permukiman berperan
dalam mengelola sampah dari mulai pemungutan hingga pengelolahan sampah

tersebut. Kondisi kualitas prasarana sistem persampahan dalam melayanai

prasarana ﬂ' e
masing ru

setiap RW.

e

Ber

A=

tahun 2019

dilingkunga

M Cukup

0 =
2014 2019 & Kurang
M Baik 31.63 . 25.51
m Cukup 53.06 55.1 47.96
[ Kurang 15.31 16.33 26.53
Sumber : Hasil Observasi tahun 2020
Gambar 5.21

Kondisi Ketersediaan TPS Di Lingkungan Permukiman
Kelurahan Maharatu Tahun 2020
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Pada grafik diatas menunjukan bahwa kondisi ketersediaan tempat
pembuangan sampah yang masih belum memadai. Presentase ketersediaan TPS
dengan kategori baik pada tiap tahun rata-rata mencapai 28.23%, artinya kurang

dari setengah masyarakat dilingkungan permukiman kelurahan maharatu belum

terlayani dengan . a. sedangkan proporsi

‘ ‘ ”‘I‘“‘ .&0 an dengan

puni  dalam memenuhi
dilakukan dengan baik namun ada Deberapa kelengkapan prasaranya belum
mampu memenuhi kebutuhan yang ada. Sedangkan untuk kategori kurang disini
apabila pengelolahan sampah dengan cara dibuang. Pengelolahan sampah dengan
cara dibakar dianggap sebagai pengelolahan sampah yang kurang baik karena
proses penimbunan sampah hingga sampah tersebut dibakar justru akan menjadi

sumber penyakit dan dapat mencemari lingkungan terlebih jika turun hujan yang
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membuat kondisi sampah tersebut menjadi basah. Berdasarkan hasil observasi dan
penyebaran kuesioner pada tahun 2019 dan tahun-tahun sebelumnya dilapangan

didapat kondisi sistem persampahan di lingkungan permukiman sebagai berikut:

presentase kualitas baik sebesar 5,1%. I1tu artinya kurang dari 46,26% masyarakat

dikawasan permukiman kelurahan maharatu masih mengelolah sampah dengan
cara mandiri, hal tersebut dilakukan karena beberapa faktor yakni masih
tersedianya halaman belakang rumah yang cukup luas, ataupun terdapat tempat
pembuangan sampah sementara yang berada dekat dengan permukiman,

kemudian dengan cara membakarnya, hasil dari observasi lapangan.
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Gambar 5.23
Peta Mapping Kondisi Ketersediaan Persampahan Di Kelurahan Maharatu tahun
2021
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5.2.5 Analisis Kondisi Kualitas Prasarana Sanitasi
Sistem pembuangan air limbah merupakan salah satu prasarana yang tidak
dapat dilepaskan dengan bahan-bahan rumaha tangga. Sistem pembuangan air

limbah tentu saja sangat membantu melancarkan buangan limbah-limbah tersebut

sehingga kondisi a sistem pembuangan

air limpeé : “n‘h“‘ .Q@

lingkung
dengan car: ementara ¢ an dahdSecara komunal

belum terse

fasilitas MCK dan septic tank sebagdl prasarana sistem sanitasi. Namun yang
ingin diketahui dalam penelitian ini adalah mengenai pertimbangan bidang
resapan air pada tanah, atau lebih sederhananya adalah jarak septic tank dengan
sumber air yang digunakan sehari-hari. Jika dalam satu rumah memiliki septic
tank pribadi, dan rumah tersebut menggunakan air bersih yang bersumber dari

sumur yang memiliki kategori dangkal, maka keberadaan septic tank tersebut
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harus berjarak minimal 10 meter dari sumber air bersih. Hal tersebut dikarenakan
untuk menghindari rembesan/pencemaran langsung air tinja dari septic tank ke air
tanah. Berdasarkan ketentuan tersebut maka, kategori kualitas prasarana sistem

sanitasi dilihat berdasarkan jarak keberadaaan septic tank dengan sumber air

bersih yang menggdnké It ata mur biasa.
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Sumber : Hasil Observasi 2020

Gambar 5.24
Kondisi jarak Septic Tank di lingkungan permukiman
Kelurahan maharatu tahun 2020

Berdasarkan grafik diatas, bahwa kondisi jarak keberadaaan septic tank
dengan sumber air bersih yang menggunkan air tanah dangkal memiliki kondisi

yang baik dengan rata-rata persentase tiap tahunnya sebesar 60.88% dan sisanya
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termasuk dalam kategori kurang dengan rata-rata persentase tiap tahunnya sebesar
27.89%. Artinya kondisi kualitas prasarana sistem sanitasi Kelurahan Maharatu
pada tiap tahunnya menunjukan kondisi yang baik, dalam artian sebagian besar

kondisi sanitasi yang ada dirumah sudah memenuhi syarat dari prasarana sanitasi

1 MCK dan.le daan septic tank yang
W
R EHW“ .qt ‘ esapan.

Kelurahan

@ty N
memiliki | SESug g
=
dasi

Maharatu i ari : 2017 tahun 2019
menunjuka 8 lingkunganya.
Berikut ta ngan sebagai

berikut :

di*fkKelurahan Maharatu
Kualitas Drainase

Tahun | paik cukup kurang | SKOR
2014 4 46 48 | 152
2016 3 48 47 | 152
2019 7 48 43| 160

Sumber : Hasil Analisis 2021
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Tabel 5.8 Tabel Jumlah Responden

Kondisi Sumber Air Bersih di Kelurahan Maharatu

— —

"
-
20T

[

|

z
14 |

asil Analisis 2021

Kualitas sumber air bersih
Tahun | paik cukup kurang skor
2014 0 61 37 159
2016 0 68 30 166
2019 0 74 24 172

Tabel 5.12 Tabel Jumlah Responden
Kondisi Ketersiaan TPS di Kelurahan Maharatu

kualitas
Tahun | paik cukup kurang skor
2014 31 52 15 212
2016 28 54 16 208
2019 25 47 26 195

Sumber : Hasil Analisis 2021
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Tabel 5.13 Tabel Jumlah Responden
Kondisi Pengelolahan Sampah di Kelurahan Maharatu

kualitas
Tahun | paik cukup kurang skor
2014 32 53 13 215
2016 26 54 18 204
2019 29 51 18 207

sistem sanitasi menunjukan adanya peningkatan dan penurunan nilai proporsi,

pada sistem persampahan menunjukan adanya peningkatan dan penurunan nilai
proporsi, sedangkan untuk drainase menunjukan adanya penurunan nilai proporsi
kualitasnya. Sementara itu untuk kondisi air bersin menunjukan adanya

peningkatan dan penurunan nilai proporsi.
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5.3  Analisis Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap
Kualitas Lingkungan Permukiman
Setelah dilakukan tahap analisis perkembangan lahan terbangun dan

analisis kualitas lingkungan permukiman yang dilihat berdasarkan aspek fisik

proses analisis untuk

berupa angka, maka kondisi nilai kualttas lingkungan dari masing-masing aspek
kualitas lingkungan dikonversi melalui proses skoring untuk menetukan nilai
perubahannya yang memiliki ukuran yang sama.

Pembobotan dengan teknik analisis skoring yang digunakan menggunakan
skala Likert. skala Likert ini digunakan untuk megukur sikap pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejela atau fenomena
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sosial (Sugiono, 2017). Pada tiap kategori tersebut ditentukan skor/bobot masing-
masing kategori yang kemudian dikalikan dengan proporsi pada tiap kategori dan
dijumlahkan untuk mengetahui skor akhir yang dimiliki. Pada proses skoring

dalam penelitian ini, kriteria kualitas lingkungan digolongkan menjadi tiga kelas

e. Kondisi kualitas . tase pada kondisi kualitas

prasarana sistem sanitasi dikalikan dengan nilai 0.

Untuk menjelaskan kondisi kualitas lingkungan permukiman sebagai nilai
yang berupa angka, maka kondisi nilai dari masing-masing komponen kualitas
lingkungan permukiman dikonversi melalui proses skoring. Setelah didapatkan
nilai dari masing-masing komponen maka proses selanjutnya di jumlahkan

sebagai skor akhir dari kondisi kualitas lingkungan permukiman. Selanjutnya
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untuk mengetahui nilai rata-rata dari kualitas lingkungan permukiman digunakan
jumlah dari skor akhir yang kemudian dibagi dengan 8. Angka 8 tersebut
merupakan jumlah dari sebuah komponen kualitas lingkungan.

Berikut hasil dari perhitungan untuk menentukan nilai skor kategori

ang digunakan untuk

——
L0 N Mot S

memiliki jarak 65,3 dibulatkan menjad™menjadi 65 dari skor terendah, yaitu :
- Batas pertama : 98

- Batas kedua yaitu nilai median antara 98 + 65 = 163

- Batas ketiga yaitu nilai median antara 163 + 65 = 228

- Batas akhir : 294
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Untuk penentuan nilai skor dari kriteria kualitas lingkungan permukiman
sebagai :

- Untuk kategori kurang, yakni skor antara 98-163

- Untuk kategori cukup, yakni skor antara 163-228

disi kualitas

\ 3

Kualitas
lingkungan

AN LB

Tahun
2014 210,62
2016 211,87
2019 216,75
Sumber : Hasi

lingkungan perm A umlah- akhifWang kemudian dibagi
dengan 8. Angka 8 tere QQ @r ebuah komponen kualitas
LI\ 2

lingkungan. Secara keseluruha gRungan permukiman memiliki nilai
kondisi yang cukup, dengan rata-rata skor kualitas lingkungan dari tahun 2014,
2016 hingga 2019 sebesar 213.08.

Selanjutnya pada perhitungan skor kualitas lingkungan yang dilihat dari
kondisi jalan, kondisi drainase, kondisi sumber air bersih, kondisi sanitasi dan

kondisi persampahan didapat pada tahun 2014 sebesar 210,62 %. Setiap tahunnya

mengalami peningkatan, pada tahun 2016 sebesar 211,87% dan pada tahun 2019
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naik kembali sebesar 216,75%. Ketiga Skor persen pada kolom kualitas
lingkungan tersebut selanjutnya di hitung berapa selisih dari tiap tahun. Dari hasil
selisih tersebut didapat nilai sebesar tahun 2014 (0,0) tahun 2016 (0,59) dan tahun

2019 sebesar (2,25). Setelah nilai persentase kualitas lingkungan didapat

selanjutnya dlgu guna membandingkan

antara g “Hhm““ .@@

Tabel 5.16 Skor Presentase Perkembangan Lahan Terbangun
Dan Kualitas Lingkungan Permukiman

No. | Perkembangan lahan Kualitas lingkungan
terbangun (X) permukiman (Y)
2014 0.00 % 0.00%
2016 1.54 % 0.59%
2019 24.47 % 2.25%

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Berdasarkan tabel diatas, maka data presentase tersebut yang akan

digunakan sebagai data dimasukkan kedalam SPSS untuk dilakukan proses
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perhitungan. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier sederhana yang
dimana variabel dari perkembangan lahan tersebut sebagai variabel bebas dan
skor nilai dari kualitas lingkungan tersebut sebagai variabel terikat. Setelah

dilakukan proses perhitungan pada SPSS, diperoleh hasil yang berupa tabel-tabel

ilakukan au dijelaskan secara

T80 e

Perkembangan

Lahan Terbangun
.980 .083
Sumber : Hasil an
Dari tabel diatas, Na ' at p I jelaskan berdasarkan adalah
sebagai berikut :
1. Hubungan Antara Variabel Perkembangan Lahan Terbangun Dengan

Kualitas Lingkungan Permukiman Dikelurahan Maharatu.
Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan dan seperti apa hubungan
antara variabel perkembangan lahan terbangun dengan kualitas lingkungan, dapat

digunakan angka pada kolom correlations yang dihasilkan. Berdasarkan kriteria
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hubungan pada angka korelasi digolongkan menjadi 4 macam (Djarwanto, 1996)
ialah :
1) Hubungan yang kuat/tinggi jika suatu angka korelasi 0,7 hingga mendekati

1,00 (baik positif atau negatif)

AR
ﬁ |

o
4
-
&
r’
. 0

N

lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman sebesar 0,980. Angka
korelasi tersebut menunjukan adanya hubungan yang kuat/tinggi antara
perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Angka
tersebut bersifat positif yang menunjukan hubungan yang searah antara
perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman.

Artinya semakin besar tinggi nilai perkembangan lahan terbangun (X) maka skor
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kualitas lingkungan semakin tinggi. Sementara itu, untuk angka probabilitas (Sig)
pada kolom coreelations memiliki nilai 0,063.

2. Pengaruh Perkembangan Lahan Terbangun Terhadap Kualitas Lingkungan

Permukiman Dan Nilai Dari Pengaruh Tersebut.

(kualitas lingk de 3 pgka R square yg
merupakan
sebagai koefgsi€ ermi 3es: 2 eterminasi pada

tabel model ¢

lingkungan dapat dijel® an. terba gun. Sedangkan sisa nya

Q@““

3,9% dipengaruhi oleh variabe dak di teliti.

Selanjutnya untuk menguji apakah model regresi variabel ini sudah benar
atau layak, maka diperlukan pengujian hubungan linearitas antara variabel
perkembangan lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman. Pada
pengujian tersebut, diperlukan hipotesis sebagai berikut :

HO : Tidak ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan

terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman.
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H1 : Ada hubungan linier antara variabel perkembangan lahan terbangun
terhadap kualitas lingkungan permukiman.

Pengujian tersebut dilakukan dengan menggunakan angka signifikansi

(sig) dengan ketentuan sebagai berikut :

dari 0,05) vyan

terhadap kualitas lingkungan permukiman. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi pada tabel Anova diatas sudah benar dan layak.
3. Persamaan regresi atau fungsi variabel perkembangan lahan terbangun
terhadap kualitas lingkungan permukiman secara matematis.
Analisis regresi linier selalu dihasilkan persamaan atau fungsi yang dapat

digunakan untuk menentukan hasil nilai dari variabel terikat pada kondisi variabel
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yang berbeda. Persamaaan ini dapat digunakan untuk memperkirakan kondisi
kualitas lingkungan dari besarnya pengaruh perkembangan lahan terbangun.
Persamaan umum antara variabel terikat dan variabel bebas dalam analisis regresi

linier sederhana ini adalah sebagai berikut :

Berdasarkan dari tabel 5.21 diatas dapat diketahui bahwa nilai constanta B
yang dihasilkan adalah 0,223 dan pada nilai koefisien dari varibabel bebas sebesar
0,083 Sehingga diperoleh persamaan regresi perkembangan lahan terbangun
terhadap kualitas lingkungan permukiman adalah sebagai berikut :

Y = (0,223) + (0,083 x)
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Dimana :
Y adalah kualitas lingkungan permukiman (variabel terikat) sedangkan,
X adalah nilai dari perkembangan lahan terbangun (variabel bebas)

Dari persamaan regresi diatas menunjukan bahwa adanya hubungan yang

searah antara pe hanc 3 bang d ualitas lingkungan

menunjukan jaruh o 0" Kualita Moan permukiman

secara keselurtifia an pe flari aspek fisik di

tergolong cukup tersebut ternyata memiliki bobot atau skor yang berbeda-beda
pada masing-masing komponen di tiap tahunnya. Seiring dengan perkembangan
lahan terbangun di kelurahan maharatu pada tiap tahun skor kualitas lingkungan
permukiman mengalami perubahan, baik itu peningkatan maupun penurunan.
Berdasarkan hasil analisis perhitungan pada analisis regresi, kondisi

perkembangan lahan terbangun berpengaruh terhadap skor kualitas lingkungan
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permukiman dengan persamaan Y = (0,223) + (0,083). Artinya pada kondisi
terjadi perkembangan lahan terbangun, maka kualitas lingkungan permukiman
cendrung menurun. Hal yang dipengaruhi dengan adanya perkembangan lahan

terbangun yang semangkin meningkat tersebut adalah peningkatan kulitas kinerja

dari keberadaan m._mendukung fungsi

S » v 1\5‘5\"‘ .@;
Hal ters : rjadi masih
diikuti ole
diikuti dengan
upaya peni a tidak adanya
upaya dal erbangun yang
ada di ungan kualitas

seiring dengan
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diakhiri dengan kesi

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai penutup dari laporan penelitian yang telah dilakukan, maka akan

audan saran. Kesimp ebagaimana yang telah

up area) di

n 2014-2019

masyarakat. Kondisi

tahun 2014 hingga 2019 ma: asuk dalam kategori tidak padat yaitu
kurang dari 80 bangunan per hektar, dengan rata-rata peningkatan per
tahunnya sebesar 2,5 bangunan/ha.

Sementara untuk kondisi kualitas lingkungan permukiman di Kelurahan
Maharatu secara umum menunjukan kondisi kualitas yang cukup dalam
menunjang kebutuhan dan permintaan masyarakat dengan nilai rata-rata

skor 202,5. Kondisi kualitas lingkungan tersebut dilihat berdasarkan aspek
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fisik lingkungan yang terdiri dari prasarana permukiman seperti (kondisi
jalan, kondisi drainase, kondisi air bersih, kondisi persampahan dan
kondisi sanitasi). Seiring dengan meningkatnya permintaan lahan

terbangun tentu beban kualitas lingkungan permukiman pun akan semakin

bertambal - kondi pgan ini perlu dijaga
A\

C LUK is] E ‘
: “‘.‘ ‘ ‘ Eh%“‘ .: ang tinggal

bebas sebesar 0,083. Sehingga diperoleh persamaan regresi perkembangan
lahan terbangun terhadap kualitas lingkungan permukiman adalah sebagai
berikut : Y = 0,233 + 0,083. Persamaan tersebut memiliki arti bahwa pada
kondisi terjadi perkembangan lahan terbangun, maka kualitas lingkungan

permukiman cendrung menurun 0,083 atau 8,3%.
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6.2

Saran
Perlunya pengawasan terhadap pelaksanaan pendirian bangunan

Perkembangan lahan terbangun yang identik dengan pertambahan jumlah

penduduk sebaiknya diikuti dengan penyediaan dan peningkatan kualitas
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LAMPIRAN

Lampiran |

FORM KUESIONER MASYARAKAT
PENGARUH PERKEMBANGAN LAHAN TERBANGUN

Hari/Tal

Tujuan

; o ' yang diangkat

Petunjuk pe

1. ili ng ada dengan
menulis erupakan tahun
dimana

2. Berilah pendapat saudara
pada pe _

3. Mohon ; ngan b of: at de pulnya data yang
akurat aga : :

Nama Respond No

Responden

Jenis Kelamin

Alamat Responden

A. Terkait Kondisi Ketersediaan Prasarana Lingkungan Permukiman

1. Bagaimana kondisi fisik jalan di kelurahan maharatu?

a. Baik (aspal) c. Kurang (paving)

b. Cukup (Beton) d. Buruk (Tanah)

Jawaban : Th.2014=............... Th.2019=................
Th.2016=...............

2. Apakah kondisi drainase (saluran air/got) di lingkungan rumah bapak/ibu sering
terjadi genangan air ?

a.Ya
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b. Tidak

Jika lya, bagaimana kondisi drainase di lingkungan rumah bapak/ ibu?
a. Baik ¢. Kurang

b. Cukup d. Buruk

atau sama sekali

a. > 9 meter

b. 5—9 meter %=0,5 — 2 meter
6. Apakah rumah bapak/ ibu sudah tersedia MCK ?

a. lya

b. Tidak

Jika lya, bagaimana dengan kondisi kualitas MCK di rumah bapak/ ibu ?

a. Baik ¢. Kurang

b. Cukup d. Buruk
Jawaban : Th.2014=............... Th.2019=................

Th.2016=...............
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7. Apakah telah tersedia ( Tempat Sampah) Rumah tangga di lingkungan rumah
bapak/ ibu ?
a. Ya
b. Tidak
Jika lya, bagaimana dengan kondisi tempat sampah tersebut ?

a. Baik ¢. Kurang
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Rata-Rata

Total
18
16
18
18
16
18
18
18
19
19
18
17
18
19
17
19
20
20

Y8
1
2
2
3
2
3
2
2
3
2
3
2
2
2
2
2
3
2

Sampah
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Sanitasi
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97 97 1 2 2 2 3 1 2 2 15
98 98 3 1 1 3 3 3 1 2 17
JUMLAH S 241 160 172 277 254 228 195 207 1734
SKOR MAX N 294 294 294 294 294 294 294 294
% 81.97279 | 54.42177 94.21769 | 86.39456 | 77.55102 66.32653 70.40816
Rata-Rata 73.724
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LAMPIRAN 11
Hasil Rekap Kuesioner Tahap |1

Untuk mendapatkan hasil skor jawaban, terbih dahulu dilakukan proses
skoring dalam penelitian ini, kriteria kualitas lingkungan digolongkan menjadi

tiga kelas yaitu “baik up, kurang perkalian dagi@setiap jawaban responden.

L3 Moh

LS § )

Kondisi kualitas buruk, ¥ . @ Q

sanitasi dikalikan dengan nila

KONDISI KUALITAS JALAN KELURAHAN MAHARATU

Kualitas |l kualitas %

Tahun | paik | cukup | kurang | skor baik cukup kurang
2014 | 48 37 13 231 | 48.98 37.76 13.27
2016 47 42 9 234 47.96 42.86 90.18
2019 51 41 6 241 52.04 41.84 6.12

Jumlah responden baik ( x 3) + jumlah responden cukup ( x 2) + jumlah

responden kurang ( x 1) = Skor
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KONDISI KUALITAS DRAINASE KELURAHAN MAHARATU

kualitas kualitas %

Tahun | paik | cukup | kurang | skor baik cukup kurang
2014 4 46 48 152 4.08 46.94 48.98
2016 3 48 47 152 3.06 48.98 47.96
2019 7 48 43 160 7.14 48.98 43.88

e 'E

- |

5 Y

KETERSEDIAAN MC

A=
=

4T

&

LURAHAN MAHARATU

kualitas kualitas %

Tahun | paik | cukup | kurang | skor baik cukup kurang
2014 37 38 23 210 37.76 38.78 23.47
2016 38 45 15| 219| 38.78 45.92 15.31
2019 45 40 13 228 45.92 40.82 13.27
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KETERSEDIAAN TPS DI KELURAHAN MAHARATU
kualitas kualitas %

Tahun | paik | cukup | kurang | skor baik cukup kurang
2014 31 52 15 212 31.63 53.06 15.31
2016 28 54 16 208 28.57 55.10 16.33
2019 25 47 26 195 25.51 47.96 26.53

Selanjutnya

digunakan

2014

2016 234
2019 241
Rumusnya :

Kualitas
Jumlah | lingkung
an (%)
1.668 208,5
204 1.695 211,87
207 1.734 216,75
di bagi jumlah
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LAMPIRAN I1
Hasil Interpretasi Perhitungan Pada SPSS 22

Tabel 5. 7 Skor Presentase Perkembangan Lahan Terbangun
Terhadap skor Kualitas Lingkungan Permukiman

isis yang akan
perkembangan

lahan terba ) bel bebas (inde e pada variabel

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R AN®
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT VARO00004
/METHOD=ENTER VAR00003.

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Kualitas lingkungan .9467 1.16663 3
Lahan terbangun 8.6700 13.70485 3




Correlations

Kualitas Lahan
lingkungan terbangun
Pearson Correlation Kualitas lingkungan 1.000 .980
Lahan terbangun .980 1.000
Sig. (1-tailed) Kualitas lingkungan . .063

ahan terbangun

LA T
.

N disay yepepe i uawnyoq

-
-
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Model Sig.
1 .012°
Residual
Total
a. Dependent Variable: Kualitas ling
b. Predictors: (Constant), Lahan terbangun
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .223 .239 .935 521
Lahan terbangun .083 .017 .980 4.948 .012

a. Dependent Variable: Kualitas lingkungan
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DEKAN FAKULTAS TEKNIK

: Surat Ketua Program Studi Teknik Perencanaan Wilayah & Kota Nomor:330/TA/PWK/FT/2020

tentang persetujuan dan usulan pengangkatan Tim Pembimbing penelitian dan penyusunan Skripsi.

: 1. Bahwa untuk menyelesaikan perkuliahan bagi mahasiswa Fakultas Teknik perlu membuat Skripsi

2. Untuk itu perlu ditunjuk Tim Pembimbing penelitian dan penyusunan Skripsi yang diangkat
dengan Surat Keputusan Dekan.

2 angka Kualifikasi
3

4 Pengelolaan dan

5 istem Penjaminan
6 ' Nofor 49 Tahun 2014

7.

8 tuan Akademik

ai Tim Pembimbing
m Studi Teknik

Jabatan
Pembimbing |
Pembimbing I

NPM
Program Studi
Jenjang Pendidikan
Judul Skripsi gan Lahan Terbangun Terhadap Kualitas Lingkungan

Permukiman (Studi Kasus Kelurahan Maharatu Kota Pekanbaru)

3. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkannya dengan ketentuan bila terdapat kekeliruan
dikemudian hari segera ditinjau kembali.

: Pekanbaru
: 11 Rabiul Akhir 1442 H
26 Nopember 2020 M

Tembusan disampaikan :
1. Yth. Bapak Rektor UIR di Pekanbaru.
2. Yth. Sdr. Ketua Program Studi Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota FT-UIR

3. Arsip
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Lampiran : - 10 Maret 2021 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian
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Bersama ini Kami perikan izin bagi:
Nama
NPM
Program Studi

Alamat Kecamatan Bukit

b 4 L VLYY

No. HP
No. HP Ka. Prodi.
Email
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iﬁ‘ 4

Untuk melaksanakan s
Maksud/Tujuan .
Judul Tugas Akhir : F

Pe ?*
Demikian kami sampaikan, ataS®ge
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‘i\\
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' Kellifahan Maharatu, Kota

gntuan yang diberikan, kami

Tembusan:

1. Ketua Prodi Teknik PWK.

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
3. Arsip.
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. Jenjang

. Alamat

. Judul Penelitian

. Lokasi Penelitian

engan ketentuan sebagai be

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/39839
TENTANG

Nama

05, KECAMATAN BUKIT

GUN TERHADAP KUALITAS
URAHAN MAHARATU, KOTA

ASAN PERMUKIMAN KOTA

L]
. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian da gsSung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai

tanggal r
. Kepada

NEnRy Wes] SejIsIA
1|

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

ekomendasi ini diterbitkan.
pihak yang terkait diharapkan dapa 1 mudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.
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3. Dekan Fakultas Teknik Universitas Islam Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan
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NOMOR : 0272/KPTS/FT-UIR/2021
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA FAK. TEKNIK UNIV. ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Menimbang : 1. Bahwauntuk menyelesaikan studi S.1 bagi mahasiswa Fakultas Teknik Univ. IsSlam Riau
dilaksanakan Ujian Skripsi/Komprehensif sebagai tugas akhir. Untuk itu perlu ditetapkan
mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk ujian dimaksud serta dosen penguiji.

2. Bahwa penetapan mahasiswa yang memenuhi syarat dan dosen penguji yang bersangkutan
perlu ditetapkan dengan Surat K eputusan Dekan.
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1. Puji Astuti, S.T% . < Sebagai Ketua Merangkap Penguiji

2. Faizan Dalilla, S.T. NS ‘ \“ Sebagai Sekretaris Merangkap Penguji
3. Febby Asteriani, S.T., M. Sebagai Anggota Merangkap Penguiji
4. ldham Nugraha, S.Si., M.Sc. Sebagai Anggota Merangkap Penguiji

3. Laporan hasil ujian serta berita acara telah sampai kepada Pimpinan Fakultas
selambat-lambatnya 1(satu) bulan setelah ujian dilaksanakan.
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4. Keputusan ini mulai berlaku padatanggal ditetapkannya dengan ketentuan bila terdapat
kekeliruan dikemudian hari segera ditinjau kembali.

KUTIPAN : Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya.
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